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MOTTO 

                       

                  

          

Artinya “Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. 

Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada 

dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) yang kedua, (Kami 

bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk memasuki 

masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya ketika pertama kali, 

dan untuk membinasakan apa saja yang mereka kuasai. 

(Q.S. Al-Isra’ 17:7).
 *

*
Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an, “Qur’an Kemenag”, Gedung Bayt Al-Qur`an 

& Museum Istiqlal Jalan Raya Taman Mini Indonesia Indah Pintu I Jakarta Timur 13560 Q.S. 17 : 

7.
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ABSTRAK 

SILVI WULANDARI, 2024: Penguatan Elemen Akhlak Pribadi (Integritas 

dan Merawat Diri) Melalui Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul 

Huda Watukebo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci : Akhlak Pribadi, Integritas, Merawat Diri, Pendidikan Agama

Islam  

Pada Era modern saat ini, terdapat fenomena manusia yang mengalami 

penurunan moralitas (Degradasi Moral). Pembentukan karakter sangat penting 

bagi setiap siswa untuk menanamkan nilai-nilai moral dalam diri mereka, 

terutama pada akhlak pribadi. Elemen akhlak pribadi dalam Profil Pelajar 

Pancasila didefinisikan dengan bersikap jujur, adil, rendah hati, serta berperilaku 

dengan hormat. Penguatan elemen akhlak pribadi terdapat 2 sub-elemen yaitu 

integritas dan merawat diri.   

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana Bentuk 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Penguatan Integritas melalui 

Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi?, 2) Bagaimana Bentuk Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari 

segi Merawat diri melalui program dan projek kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi?, Tujuan Penelitian : 1) Mendeskripsikan penguatan 

akhlak pribadi dari segi integritas melalui Pendidikan Agama Islam kelas X 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi, 2) Mendeskripsikan penguatan 

akhlak pribadi dari segi merawat diri melalui program dan projek kelas X di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi 

yaitu penelitian lapangan (field research). Teknik penentuan subyek penelitian 

ini menggunakan purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Dan keabsahan data menggunakan member check 

serta triangulasi sumber dan teknik. Serta teknik analisis data menggunakan 

model Miles, Huberman dan Saldana. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Bentuk penguatan integritas 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu menggunakan Modul Ajar 

dan Modul Belajar Kurikulum Merdeka, dan Pembiasaan praktik-praktik moral. 

2) Bentuk Penguatan Merawat Diri yaitu melalui : a) Modul belajar kurikulum

merdeka dan modul ajar yang disusun oleh guru PAI SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi. b) Pendidikan Agama Islam sebagai Penguatan 

Merawat Diri secara Mental, c) Program kantin sehat, d) Projek produksi 

makanan dari jurusan APHP, e) Ekstrakurikuler Pramuka, f) Ekstrakurikuler 

silat Pagar Nusa, g) Rutinitas pembacaan Asmaul Husna, h) Sholat dhuha dan 

dhuhur berjamaah, i) Program mengaji bersama (BTQ), j) Program mengaji 

kitab risalah khusus siswi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada Era modern saat ini, dari waktu ke waktu terdapat fenomena 

manusia yang mengalami penurunan moralitas dan akhlak terutama pada 

dirinya sendiri. Seringkali manusia memaksa diri untuk memenuhi nafsu 

dirinya untuk memenuhi standar orang lain sehingga selalu menghalalkan 

segala cara meskipun melalui hal yang dilarang sekalipun, sehingga menyakiti 

dirinya sendiri atau berbuat zalim pada diri sendiri. Akibatnya, manusia saat 

ini mengalami kemerosotan moral, yang juga dikenal sebagai degradasi moral. 

Degradasi moral adalah turunnya atau merosotnya akhlak remaja karena 

disebabkan pengaruh negatif dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 

pengaruh teknologi atau elektronik, pengaruh budaya baru dan lain 

sebagainya. Contoh degradasi moral yang terjadi dalam diri seseorang adalah 

Tidak bisa menerima kekurangan diri sendiri, Kurang bersyukur atas apa yang 

dimiliki, Tidak mau mengakui kesalahan, menyakiti diri sendiri dengan 

melakukan pergaulan bebas yang dapat merusak diri sendiri dan lain 

sebagainya. 

Sebagaimana telah tertera dalam QS.Fathir [35] : 32 sebagai berikut ; 

                           

                    

          
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Artinya:   Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 

pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 

Menzalimi diri sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 

dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 

dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat 

besar. (QS. Fathir  [35] : 32).
 1

 

 

Kemudian Kitab Al-Qur’an itu, Kami wariskan kepada orang-orang 

yang benar-benar. Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu mereka 

terbagi menjadi tiga kelompok ; di antara mereka ada yang menzalimi diri 

sendiri, yakni kurang memperhatikan pesan-pesan kitab tersebut sehingga 

lebih banyak berbuat salah daripada berbuat baik; ada yang pertengahan, 

yaitu orang yang kebaikannya setara dengan keburukannya, dan ada pula 

yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Mereka itulah orang 

yang segera dan berlomba berbuat kebajikan sehingga kebaikannya sangat 

banyak dan amat sedikit jarang berbuat salah. Yang demikian itu, yakni 

pewarisan Al-Qur’an kepada umat Nabi Muhammad dan kesegeraan mereka 

berbuat kebajikan, adalah karunia yang besar.
 2

 

Oleh karena itu, Pembentukan karakter sangat penting bagi setiap 

siswa agar menjadi individu yang beradab yang diharapkan oleh masyarakat, 

bangsa, dan negara. Penting bagi siswa untuk menanamkan nilai-nilai moral 

dalam diri mereka, yang dimulai dengan menanamkan akhlak pribadi. 

Rasa sayang dan perhatian yang ditunjukkan oleh siswa kepada diri 

                                                           
1
Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an, “Qur’an Kemenag”, Gedung Bayt Al-Qur`an 

& Museum Istiqlal Jalan Raya Taman Mini Indonesia Indah Pintu I Jakarta Timur 13560 Q.S. 35 : 

32. 
2
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, “Kemenag Tafsir Ringkas Jilid 

2”, (Jakarta : Latjah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), diakses tanggal 04 Maret 2024, 

https://archive.org/details/kemenag-tafsir-ringkas/Kemenag%20-

%20Tafsir%20Ringkas_02/page/419/mode/2up?view=theater. 

https://archive.org/details/kemenag-tafsir-ringkas/Kemenag%20-%20Tafsir%20Ringkas_02/page/419/mode/2up?view=theater
https://archive.org/details/kemenag-tafsir-ringkas/Kemenag%20-%20Tafsir%20Ringkas_02/page/419/mode/2up?view=theater
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mereka sendiri adalah dasar moral yang mulia yang dikenal sebagai akhlak 

pribadi. Ia menyadari bahwa mempertahankan kesejahteraan dirinya lebih 

penting yang kemudian secara bersamaan dengan mempertahankan 

kesejahteraan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Sikap integritas 

menunjukkan rasa sayang, peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri. Untuk 

menjaga kehormatan atas dirinya, siswa perlu melakukan tindakan yang 

sesuai dengan norma karna mengotori pikiran dan jiwa dengan dosa 

merupakan kezaliman kepada diri sendiri yang berakibat sangat merugikan. 

Elemen Akhlak pribadi dalam Profil Pelajar Pancasila di definisikan 

dengan bersikap jujur, adil, rendah hati, serta berperilaku dengan penuh 

hormat. Ia selalu berupaya mengembangkan dan mengintrospeksi diri agar 

menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. Sebagai wujud merawat 

dirinya, Pelajar Pancasila juga senantiasa menjaga kesehatan fisik, mental, 

dan spiritualnya dengan aktivitas fisik, aktivitas sosial, dan aktivitas ibadah 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing. Karena 

karakternya ini, ia menjadi orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan, serta berkomitmen untuk setia pada 

ajaran agama dan kepercayaannya serta nilai-nilai kemanusiaan. 
3
 

Pengembangan pendidikan menjadi hal baru dalam meningkatkan 

pendidikan secara mandiri dengan tujuan meningkatkan kualitas karakter 

siswa. Dalam Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam Dimensi diantaranya 

yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

                                                           
3
 Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan , Dimensi, Elemen, Dan Sub 

Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (Jakarta 10270 (2022) : 2. 
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mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar 

kritis,dan 6) kreatif. 
4
  

Sebagaimana yang telah tercantum pada Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) mengisyaratkan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan, spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
5
          

Salah satu bentuk realisasi dari Pasal 1 ayat (1) tersebut, pendidikan 

harus di intergrasikan dengan meningkatkan kepribadian akhlak mulia pada 

peserta didik. 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila pertama yaitu, beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Pelajar Indonesia yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang pertama adalah pelajar yang 

memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman 

tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Ada lima Elemen kunci beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, yaitu: (a) akhlak 

                                                           
4
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (Jakarta : Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi, Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan (2021): 2. 
5
 Syafira Masnu’ah,  Nyayu Khodijah, dan Ermis Suryana, Analisis Kebijakan 

Pendidikan Islam dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas), MODELING: Jurnal 

Program Studi PGMI 9, no.1 (31 Maret 2022): 117.  
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beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada 

alam; dan (e) akhlak bernegara.
 6

 

Berdasarkan 5 Elemen kunci Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang 

pertama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, peneliti tertarik untuk mengkaji akhlak pribadi yang 

merupakan Elemen kedua dari Dimensi Profil Pelajar Pancasila pertama yang 

kemudian diterapkan melalui Pendidikan Agama Islam. Lalu bagaimana 

penguatan akhlak pribadi pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan? 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi ini terdapat 2 sub-elemen yaitu 

Integritas dan Merawat diri. Integritas merupakan perwujudan rasa sayang, 

peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri. Pelajar yang memiliki integritas 

menampilkan tindakan yang konsisten dengan apa yang dipikirkan dan 

dikatakan. Sikap jujur, adil, rendah hati ditunjukkan bukan karena pengaruh 

orang lain namun karena menjaga kehormatan dirinya. Dengan begitu ia akan 

konsisten mempertahankan integritasnya dalam konteks apapun. Selain itu, ia 

selalu berupaya meluangkan waktu untuk introspeksi diri agar menjadi pribadi 

yang lebih baik setiap harinya. Integritas terwujud dari pembiasaan, bukan 

hanya sekedar materi yang diajarkan dalam kelas. 

Pada jenjang SMK, siswa sudah memahami sekaligus menjadikan 

aturan agama, sosial, dan nilai-nilai kemanusiaan sebagai bahan integral 

dirinya sehingga ia bisa menerapkannya secara bijak dan kontekstual dalam 

pembelajaran. Elemen Akhlak Pribadi ini wajib diterapkan pada seluruh mata 

                                                           
6
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (Jakarta : Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi, Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan (2021): 2. 
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pelajaran, project, maupun ekstra kurikuler karena merupakan bentuk sikap 

sehari-hari siswa dalam interaksi apapun.  

Selanjutnya merawat diri adalah perwujudan rasa sayang dan perhatian 

seorang pelajar pada dirinya sendiri baik dari kesehatan fisik, mental, dan 

spiritualnya. Pada jenjang SMK ini siswa diharapkan sudah melakukan 

aktivitas fisik, sosial, dan ibadah secara seimbang dengan inisiatif Mandiri. 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi pada siswa jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan yaitu dengan memperhatikan, merawat diri, dan menjaga 

kesehatan. Siswa juga belajar untuk menyeimbangkan ketiganya serta 

mengidentifikasi mengapa kesehatan fisik, mental, dan spiritual penting untuk 

dijaga. Mata pelajaran agama atau kepercayaan pun berperan dalam 

menumbuhkan Elemen Akhlak Pribadi ini. Siswa rutin melakukan kajian atau 

diskusi keagamaan di kelas agama dengan bimbingan yang baik dari guru 

agama sebagai upaya menjaga kesehatan mental dan spiritualnya. 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu ilmu yang memberikan 

pemahaman, pengetahuan, dan penghayatan tentang keyakinan yang melekat 

dalam hati seseorang, yang berfungsi sebagai pandangan hidup melalui proses 

bimbingan kepada manusia yang mencakup pendidikan jasmani dan rohani 

yang didasarkan pada ajaran dan dogma agama (Islam) untuk membangun 

kepribadian yang utama menurut aturan Islam dalam kehidupan mereka 

sehingga mereka dapat mencapai kebahagiaan di akhirat. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting diberikan di sekolah sebagai 
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bagian integritas yang menjadi salah satu faktor dalam pembentukan watak 

dan kepribadian siswa. 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi merupakan salah satu 

Sekolah Menengah Kejuruan yang memperhatikan Pendidikan karakter 

peserta didik baik didalam maupun diluar pembelajaran. Salah satu cara untuk 

menanamkan nilai- nilai karakter pada peserta didik adalah melalui 

Pendidikan Agama Islam yang digunakan sebagai pemacu untuk 

meningkatkan ibadah dan akhlak pribadi untuk meningkatkan kualitas diri 

siswa. Selain itu terdapat program-program yang disajikan untuk menguatkan 

elemen akhlak pribadi dalam dimensi profil pelajar Pancasila melalui 

Pendidikan agama islam pada siswa salah satunya yaitu program kajian 

keagamaan yang sangat berpengaruh untuk pembentukan akhlak pribadi 

siswa, sehingga menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ini.
7
 

Judul penelitian ini terdapat penelitian terdahulu yaitu ; 1) Nur Riska 

Dewi Astuti dan Zaitun dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Pribadi 

Perspektif Yunahar Ilyas  dalam Buku Kuliah Akhlaq” (2021), 2) Ahmad 

Nashir dan Sandi Pratama dengan judul “Peran Guru Ismuba dalam 

Pembinaan Akhlak pada Elemen Profil Pelajar Pancasila Implementasi 

Kurikulum Merdeka” (2022), 3) Syarif Hidayatullah dengan judul “Penguatan 

Elemen Kunci Berakhlak Mulia  dalam Kurikulum Merdeka melalui 

Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti Kelas VII Di SMP Negeri 2 

                                                           
7
 Observasi lapangan dengan Robi’ah Ngizatul Muna selaku Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, 23 Februari 2024. 
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Glagah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2022/2023”, 4) Qurroti A’yun dengan 

judul “Penerapan Nilai Iman, Takwa dan Akhlak Mulia  Profil Pelajar 

Pancasila dalam Membentuk Karakter Islami Siswa” (2023), 5) Rimba Dwi 

Atmoko dengan judul “Internalisasi Profil Pelajar Pancasila pada          Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMK Negeri 2 Purwodadi” 

(2023). 

Terdapat Research GAP dari penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dengan penelitian terdahulu diantaranya ; 1) Pembaharuan penelitian (Novelty) 

tentang Elemen Akhlak Pribadi dalam Dimensi pertama Profil Pelajar 

Pancasila, 2) Menguji efektivitas penguatan Elemen Akhlak Pribadi dalam 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan pada jenjang SMK, 3) Perbedaan dari lokasi yang diteliti, 4) 

Perbedaan dari obyek yang diteliti, 5) Perbedaan dari data yang diperoleh 

dilapangan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di lokasi penelitian, terdapat 

fenomena dalam diri peserta didik yang mengalami kurangnya integritas yang 

terbangun pada dirinya sendiri dan kesadaran dalam merawat kesehatan fisik, 

mental dan spiritual sehingga terjadi degradasi moral yang berdampak pada 

diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.
 8

 Maka dengan demikian peneliti 

bekerja sama dengan SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi dengan 

mengambil penelitian yang berjudul “Penguatan Elemen Akhlak Pribadi : 

                                                           
8
 Wawancara dengan Achmad Imam Sibawih selaku Waka Kurikulum di SMK 

Miftahul Huda, 25 Oktober 2023. 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

 

9 
 

 

Integritas dan Merawat Diri melalui Pendidikan Agama Islam Kelas X di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana bentuk penguatan elemen akhlak pribadi dari segi penguatan 

integritas melalui Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK Miftahul 

Huda Watukebo Banyuwangi pada Tahun Pelajaran 2023/2024 ? 

2. Bagaimana bentuk penguatan elemen akhlak pribadi dari segi merawat diri 

melalui program dan projek kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi pada Tahun Pelajaran 2023/2024 ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk penguatan elemen akhlak pribadi dari segi 

Penguatan Integritas melalui Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK 

Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi pada Tahun Pelajaran 2023/2024. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk penguatan elemen akhlak pribadi dari segi 

Merawat diri melalui program dan projek kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi pada Tahun Pelajaran 2023/2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, dapat diperoleh beberapa manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

dan menambah pengetahuan serta wawasan bagi pembaca dan bagi 

peneliti yang meneliti mengenai penguatan elemen Akhlak Pribadi dalam 

dimensi Profil Pelajar Pancasila. Selain itu penelitian ini juga diharapkan 
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bisa menjadi referensi tambahan maupun bahan perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya pada masa mendatang.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memacu para guru untuk senantiasa 

meningkatkan kualitas akhlak pribadi siswa melalui pembelajaran 

didalam dan diluar kelas khususnya bagi guru Pendidikan Agama 

Islam. 

b) Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dalam Dimensi 

Profil Pelajar Pancasila ini dapat menumbuhkan kesadaran peserta 

didik akan pentingnya merawat diri sendiri dari segi kesehatan fisik, 

mental dan spiritualnya melalui Pendidikan Agama Islam di sekolah.  

c) Bagi SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam Penguatan Elemen 

Akhlak Pribadi dalam Dimensi Profil Pelajar Pancasila khususnya di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 

d) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan Penguatan Elemen Akhlak 

Pribadi dalam Dimensi Profil Pelajar Pancasila. 
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E. Definisi Istilah 

Penegasan istilah yang disusun peneliti dalam penelitian ini adalah 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran. Adapun istilah yang 

ditegaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah rasa sayang dan perhatian yang ditunjukkan oleh peserta didik 

kepada diri mereka sendiri. Peserta didik perlu menyadari bahwa 

mempertahankan kesejahteraan dirinya lebih penting yang kemudian 

secara bersamaan dengan mempertahankan kesejahteraan orang lain dan 

lingkungan sekitarnya. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi ini terdapat 2 

sub-elemen yaitu Integritas dan Merawat diri. 

2. Integritas 

Integritas yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan perwujudan rasa 

sayang, peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri. Pelajar yang memiliki 

integritas menampilkan tindakan yang konsisten dengan apa yang 

dipikirkan dan dikatakan. Sikap jujur, adil, rendah hati ditunjukkan bukan 

karena pengaruh orang lain namun karena menjaga kehormatan dirinya. 

Dengan begitu ia akan konsisten mempertahankan integritasnya dalam 

konteks apapun. Selain itu, ia selalu berupaya meluangkan waktu untuk 

introspeksi diri agar menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. 

Integritas terwujud dari pembiasaan, bukan hanya sekedar materi yang 

diajarkan dalam kelas. Orang yang memiliki integritas biasanya berpikir 
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terlebih dahulu sebelum berbicara sehingga perilaku dan tindakannya 

sesuai dengan apa yang diucapkan. 

3. Merawat Diri 

Merawat diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perwujudan rasa 

sayang dan perhatian seorang pelajar pada dirinya sendiri baik dari 

kesehatan fisik, mental, dan spiritualnya. Pada jenjang SMK ini siswa 

diharapkan sudah melakukan aktivitas fisik, sosial, dan ibadah secara 

seimbang dengan inisiatif Mandiri. 

4. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pendidikan agama islam yang memberikan pemahaman, 

pengetahuan, dan penghayatan tentang keyakinan yang melekat dalam hati 

peserta didik, yang berfungsi sebagai pandangan hidup melalui proses 

bimbingan guru kepada peserta didik.  

Berdasarkan definisi istilah di atas, yang dimaksud dengan “Penguatan 

Elemen Akhlak Pribadi (Integritas dan Merawat Diri) melalui Pendidikan 

Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2023/2024” dalam penelitian ini adalah penguatan elemen akhlak 

pribadi mempunyai 2 sub-elemen kunci yaitu : 1) Integritas dan 2) Merawat 

diri melalui pendidikan agama islam yang dilaksanakan dalam intrakurikuler 

pembelajaran pada kelas X semester genap dan juga kokurikuler berupa 

program/project yang ada di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penelitian sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
 9

 Adapun bagian inti sistematika pembahasan berisi : 

Bab Satu Pendahuluan, Pada bab ini meliputi : Konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan                    penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Dua Kajian Pustaka, Bab ini berisi dua bagian yakni : Penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

Bab Tiga Metode Penelitian, Dalam bab ini membahas tentang semua 

langkah yang dikerjakan  penulis dari awal hingga akhir. Metode penelitian 

kualitatif meliputi : 

Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahapan-tahapan 

penelitian. 

Bab Empat Hasil dan Pembahasan, Bab ini berisi hasil pemikiran atau 

ide yang baru dari peneliti mengenai masalah yang dibahas. Isi dari bab ini 

yakni penyajian data dan analisis dan pembahasan temuan. 

Bab Lima Penutup, Pada bab ini berisi simpulan dan saran-saran yang 

relevan. 

                                                           
9
 Tim Penyusun,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS JEMBER, (Jember, 

2022), 77. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi atau belum 

terpublikasi.
 11

 Maka peneliti memuat beberapa kajian terdahulu yang 

menguatkan dari penulis sebelumnya, data yang perlu dihimpun oleh peneliti 

berupa karya-karya antara lain : 

1. Nur Riska Dewi Astuti dan Zaitun (2021) dengan judul “Konsep 

Pendidikan Akhlak Pribadi Perspektif Yunahar Ilyas  Dalam Buku Kuliah 

Akhlaq”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pendidikan 

akhlak pribadi perspektif Yunahar Ilyas dalam buku Kuliah Akhlaq. Agar 

tujuan tersebut dapat tercapai, maka digunakan penelitian kepustakaan 

(Library Research). Teknik pengumpulan data menggunakan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content 

analysis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku 

Kuliah Akhlaq karya Yunahar Ilyas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep pendidikan akhlak pribadi perspektif Yunahar Ilyas yang 

terdapat dalam buku Kuliah Akhlaq adalah pendidikan akhlak terhadap 
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rohani. Yunahar Ilyas berusaha menanamkan nilai-nilai akhlak pribadi 

dengan cara memaparkan akhlak yang dikategorikan akhlak pribadi yang 

terkhusus terhadap rohani atau jiwa. Akhlak pribadi dalam buku tersebut, 

terdapat beberapa yang dipaparkan dengan bentuk-bentuknya, yaitu; 

seorang muslim harus memiliki sifat benar lahir batin, menjaga 

amanah yang telah dititipkan, menjaga kehormatan diri dari segala hal 

yang akan merendahkan, merusak dan menjatuhkan, bersungguh-sungguh 

untuk melepaskan diri dari segala hal yang menghambat pendekatan diri 

terhadap allah SWT, berani yang berlandaskan kebenaran, rendah hati 

dalam pergaulan masyarakat, malu melakukan sesuatu yang   tidak baik, 

sabar dari segala hal yang tidak disukai, dan yang tidak dipaparkan dengan 

bentuknya namun tetap jelas untuk dipahami dengan baik, yaitu; teguh 

pendirian dalam mempertahankan keimanan dan keislaman, pemaaf 

terhadap kesalahan orang lain. Akhlak pribadi sangat penting dimiliki 

setiap muslim agar tujuan pendidikan bisa tercapai dan buku ini bisa 

dijadikan sumber bacaan tentang konsep pendidikan akhlak pribadi. 
12

 

2. Ahmad Nashir dan Sandi Pratama (2022) dengan judul “Peran Guru 

Ismuba dalam Pembinaan Akhlak pada Elemen Profil Pelajar Pancasila 

Implementasi Kurikulum Merdeka”.  

Dalam kurikulum merdeka, terdapat enam elemen profil pelajar 

pancasila yang harus dicapai sesuai target kurikulum. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, subjek penelitian 

                                                           
12

 Nur Riska Dewi Astuti dan Zaitun, “Konsep Pendidikan Akhlak Pribadi Perspektif 

Yunahar Ilyas dalam Buku Kuliah Akhlaq”, POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 7 No. 

2,Desember 2021: 287. 
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merupakan pihak yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini, ada beberapa metode 

pengumpulan data yang digunakan: Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Peran yang dilakukan guru ISMUBA dalam pembinaan 

akhlak utamanya dalam penerapan profil pelajar pancasila, yaitu: guru 

melakukan pembinaan secara intens dikelas-kelas, guru ISMUBA 

menjadikan mushollah sebagai wadah penguatan, Tim ISMUBA bekerja 

sama dengan IPM SMP Muhammadiyah 1 Makassar dalam mendeteksi 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa lain, Membuat buku 

kontrol sholat untuk memantau perkembangan sholat dan kegiatan sehari-

hari siswa baik disekolah maupun dirumah masing-masing dan 

Bekerjasama dengan orang tua siswa dengan melaporkan perkembangan 

anaknya baik disekolah maupun dirumah. 
13

 

3. Syarif Hidayatullah dengan judul “Penguatan Elemen Kunci Berakhlak 

Mulia  dalam Kurikulum Merdeka Melalui Pendidikan Agama Islam  dan 

Budi Pekerti Kelas VII Di SMP Negeri 2 Glagah Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2022/2023”.  

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana 

Penguatan akhlak kepada alam dalam Kurikulum Merdeka melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 2 Glagah 

Banyuwangi?, 2) Bagaimana penguatan akhlak bernegara dalam 

Kurikulum Merdeka melalui Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP 
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 Ahmad Nashir dan Sandi Pratama, “Peran Guru ISMUBA dalam Pembinaan 
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Negeri 2 Glagah Banyuwangi? Tujuan Penelitian : 1) Mendeskripsikan 

penguatan akhlak kepada alam dalam Kurikulum Merdeka melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 2 Glagah 

Banyuwangi, 2) Mendeskripsikan penguatan akhlak bernegara dalam 

Kurikulum Merdeka melalui Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP 

Negeri 2 Glagah Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan dan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokmentasi dan triangulasi dan 

teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana 

yaitu Pengumpulan Data, Kondensasi Data, Penyajian Data dan 

Pengambilan Kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah:1) 

Melalui modul ajar elemen kunci akhlak memberi penguatan pemahaman 

terhadap akhlak kepada alam dan bernegara, peserta didik membuat 

produk yakni quote yang berhubungan dengan akhlak kepada alam dan 

bernegara, 2) Program Jum’at Cling memberi penguatan akhlak kepada 

alam yakni kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan kelas dan 

sekolah secara detail, 3) Jum’at sehat memberi penguatan akhlak kepada 

alam melalui salah satu kegiatan setelah senan yakni piket kelas serentak, 

4) Melalui tata tertib siswa memberi penguatan pemahaman akhlak 

bernegara seperti kehadiran siswa, kewajiban siswa, larangan siswa, 

pakaian, hak-hak siswa dan lain-lain, 5) Organisasi intra sekolah (osis) 

memberi penguatan pemahaman akhlak bernegara melalui salah satu 

kegiatan yaitu musyawarah osis. 6) Upacara bendera hari senin memberi 
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penguatan akhlak bernegara yang sangat kuat yaitu cinta tanah air dan 

mengormati jasa pahlawan yang telah gugur. 
14

 

4. Qurroti A’yun (2023) dengan judul “Penerapan Nilai Iman, Takwa dan 

Akhlak Mulia  Profil Pelajar Pancasila dalam Membentuk Karakter Islami 

Siswa”.  

Tujuan dilakukan riset ini adalah guna mengenali lebih dalam 

tentang Profil Pelajar Pancasila yang di dalamnya membahas tentang   enam 

poin utama dari Dasar Negara Indonesia Pancasila. Satu dari enam poin 

tersebut berhubungan erat menjurus ke arah religius keagamaan. Poin 

tersebut ialah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia yang berkaitan dengan pembentukan karakter islami 

siswa. Penulis menggunakan studi literatur atau studi kepustakaan untuk 

membaca, mencatat, mengolah data serta menelaah lebih jauh tentang 

kurikulum merdeka poin pertama. Hasil dari pembahasan ini menunjukkan 

bahwa kurikulum merdeka berkaitan dengan pendidikan agama Islam. 

Melalui penerapan profil pelajar Pancasila juga diharapkan bisa 

membentuk karakter islami siswa di era yang penuh dengan tantangan 

kemajuan teknologi. Beriman, bertakwa kepada Tuhan dan berakhlak 

mulia ialah topik yang sangat berhubungan erat dengan karakter islami 

siswa. Serta yang jadi perihal menarik dari riset ini merupakan beriman, 

                                                           
14

 Syarif Hidayatullah, Penguatan Elemen Kunci Berakhlak Mulia dalam Kurikulum 

Merdeka melalui Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Negeri 2 Glagah 
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bertakwa kepada Tuhan dan berakhlak mulia ialah topik yang sangat 

berhubungan erat dengan karakter islami siswa. 
15

 

5. Rimba Dwi Atmoko (2023) dengan judul “Internalisasi Profil Pelajar 

Pancasila pada   Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMK 

Negeri 2 Purwodadi”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Internalisasi Profil 

Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI, bentuk internalisasi yang 

ditempuh dalam konteks penguatan karakter sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila, dan kendala internalisasi Profil Pelajar Pancasila pada 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Purwodadi. Pertanyaan yang ingin 

dijawab dari penelitian ini yaitu: bagaimana Profil Pelajar Pancasila di 

SMK Negeri 2 Purwodadi?. bagaimana internalisasi Profil Pelajar 

Pancasila pada pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Purwodadi?. Apa  saja 

faktor Kendala internalisasi Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran 

PAI di SMK Negeri 2 Purwodadi?. Penelitian ini menggunakan jenis 

kualitatif, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), guru 

PAI, dan siswa SMK Negeri 2 Purwodadi. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Dalam 

pengecekan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Profil Pelajar Pancasila di 
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SMK Negeri 2 Purwodadi melalui penerapan pembiasaan-pembiasaan 

sesuai dengan indikator Profil Pelajar Pancasila seperti: sholat jamaah, 

sholat dhuha, membaca asmaul husna dan kegiatan pendukung lainnya. 2) 

internalisasi yang dilakukan dalam konteks penguatan karakter sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 

Purwodadi seperti: memasukkan Profil Pelajar Pancasila dalam mata 

pelajaran, pembinaan kedisiplinan siswa, guru memberikan nasihat dan 

teladan, menjelaskan kepada siswa tentang etika terhadap guru, 

menekankan kepada siswa tentang makna Islam dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan-pembiasaan seperti sholat 

jamaah, sholat dhuha, membaca asmaul husna dan berdo’a sebelum dan 

sesudah pembelajaran. 3) Kendala internalisasi Profil Pelajaar Pancasila 

pada pembelajaran PAI seperti: kurikulum masih baru, belum semua guru 

mendapat pelatihan intensif mengenai kurikulum SMK Pusat Keunggulan. 

16
 

Tabel 2.1 Originalitas Penelitian 

No Judul Perbedaan Persamaan Originalitas 

1. 

 

 

 

Konsep 

Pendidikan 

Akhlak Pribadi 

Perspektif 

Yunahar Ilyas 

dalam Buku 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada Konsep 

Pendidikan 

Akhlak Pribadi 

perspektif 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas  

tentang Akhlak 

Pribadi. 

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti  

berfokus pada  

Penguatan 

Elemen Akhlak 
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No Judul Perbedaan Persamaan Originalitas 

 Kuliah Akhlaq 

(2021). 

Yunahar Ilyas 

dalam Buku 

Kuliah Akhlaq 

saja. 

 Elemen Akhlak 

Pribadi dalam 

Dimensi Profil  

Pelajar 

Pancasila. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Guru 

ISMUBA dalam 

Pembinaan 

Akhlak pada 

Elemen Profil 

Pelajar Pancasila 

Implementasi  

Kurikulum 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada Peran Guru 

ISMUBA dalam 

pembinaan 

Akhlak pada 

Elemen Profil 

Pelajar  

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang Akhlak 

pada Profil 

Pelajar 

Pancasila yang 

merupakan  

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti  

berfokus pada 

Elemen Akhlak 

Pribadi melalui 

Pendidikan 

Agama Islam  

 Merdeka (2022). Pancasila tanpa 

membahas 

secara rinci 

Elemen Akhlak 

mana yang 

diteliti. 

Implementasi 

dari Kurikulum 

Merdeka. 

pada jenjang 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan. 

3. Penguatan 

Elemen Kunci 

Berakhlak Mulia 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada Penguatan 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti 

 dalam Kurikulum 

Merdeka melalui 

Pendidikan 

Agama Islam     dan 

Budi Pekerti 

Kelas VII di SMP 

Negeri 2 Glagah  

Elemen Akhlak 

kepada Alam 

dan Akhlak 

Bernegara, serta 

penelitian ini 

dilakukan pada 

jenjang SMP  

tentang 

Penguatan 

Elemen Akhlak 

dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

melalui 

berfokus pada 

Penguatan 

Elemen Akhlak 

Pribadi yang 

mempunyai 2 

sub-elemen 

yaitu integritas  
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No Judul Perbedaan Persamaan Originalitas 

 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

yaitu di SMP 

Negeri 2 Glagah 

Banyuwangi 

pada Tahun 

Pelajaran 

2022/2023. 

Pendidikan 

Agama Islam. 

dan merawat diri 

yang dilakukan 

pada jenjang 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan. 

4. 

 

 

 

 

 

Penerapan Nilai 

Iman, Takwa dan 

Akhlak Mulia  

Profil Pelajar 

Pancasila dalam 

Membentuk  

Karakter Islami 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada Penerapan 

Nilai Iman, 

Takwa dan 

Akhlak Mulia 

pada  Profil  

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang Akhlak 

pada Profil 

Pelajar 

Pancasila untuk 

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti  

berfokus pada 

Elemen Akhlak 

Pribadi dalam 

Profil Pelajar  

 Siswa (2023). Pelajar 

Pancasila. 

menumbuhkan 

karakter islami 

pada siswa. 

Pancasila untuk 

mengatasi 

fenomena 

degradasi moral. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Internalisasi 

Profil Pelajar 

Pancasila pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Kelas X SMK 

Negeri 2 

Purwodadi 

(2023). 

 

 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada 

Internalisasi 

Profil Pelajar 

Pancasila dan 

Apa faktor 

kendala-Nya 

dalam 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam  

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

Internalisasi 

atau Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila pada 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

pada jenjang  

Peneliti  

berfokus pada 

Penguatan 

Elemen Akhlak 

Pribadi yang 

mempunyai 

fokus penelitian 

yaitu Bagaimana 

Bentuk 

Penguatan 

Elemen Akhlak 

Pribadi dari segi 
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No Judul Perbedaan Persamaan Originalitas 

  serta penelitian 

ini dilakukan di 

Kelas X SMK 

Negeri 2  

Purwodadi.   

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK). 

Kesehatan Fisik, 

Mental dan 

Spiritualnya 

melalui 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMK Miftahul 

Huda 

Banyuwangi 

pada Tahun 

Pelajaran 

2023/2024. 

 

B. Kajian Teori 

1. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi : Integritas dan Merawat Diri 

a. Penguatan dalam Profil Pelajar Pancasila 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan di lingkungan sekitarnya. Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis projek 

(project-based learning), yang berbeda dengan pembelajaran berbasis 

projek dalam program intrakurikuler di dalam kelas. Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar dalam situasi tidak formal, struktur belajar yang fleksibel, 

kegiatan belajar yang lebih interaktif, dan juga terlibat langsung dengan 

lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil 
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Pelajar Pancasila. Projek adalah serangkaian kegiatan untuk mencapai 

sebuah tujuan tertentu dengan cara menelaah suatu tema menantang. 

Projek didesain agar peserta didik dapat melakukan investigasi, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Peserta didik bekerja 

dalam periode waktu yang telah dijadwalkan untuk menghasilkan 

produk dan/atau aksi. 17 

b. Elemen Akhlak Pribadi 

Elemen kedua dalam dimensi beriman bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yaitu elemen akhlak pribadi. 

Elemen akhlak pribadi merupakan perwujudan rasa sayang dan 

perhatian seorang pelajar pada dirinya sendiri. Elemen akhlak pribadi 

terdiri dari dua sub-elemen utama yaitu integritas dan merawat diri 

secara fisik, mental, dan spiritual. 
18

 

Tabel 2.2 Alur Perkembangan Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Elemen Akhlak Pribadi 

No Sub-elemen Fase E (Kelas X - XII, usia 16-18 tahun) 

1 Integritas Menyadari bahwa aturan agama dan sosial 

merupakan aturan yang baik dan menjadi 

bagian dari diri sehingga bisa menerapkannya 

secara bijak dan kontekstual. 

2 Merawat Diri secara Melakukan aktivitas fisik, sosial, dan ibadah 

                                                           
17

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi, Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan 2021: 6. 
18

 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 009/H/KR/2022, “Dimensi, 

Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka”, Jalan Jenderal 

Sudirman, Senayan, Jakarta10270, 2022: 2-3.  
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Fisik, Mental, dan 

Spiritual 

secara seimbang. 

c. Integritas  

Integritas merupakan perwujudan rasa sayang, peduli, hormat, 

dan menghargai diri sendiri. Pelajar yang memiliki integritas 

menampilkan tindakan yang konsisten dengan apa yang dipikirkan dan 

dikatakan. Sikap jujur, adil, rendah hati ditunjukkan bukan karena 

pengaruh orang lain namun karena menjaga kehormatan dirinya. 

Dengan begitu ia akan konsisten mempertahankan integritasnya dalam 

konteks apapun. Selain itu, ia selalu berupaya meluangkan waktu untuk 

introspeksi diri agar menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. 

Kemudian nilai - nilai Integritas dalam kitab Al-Akhlak Lil Al Banin 

jus 1 karya Umar Bin Ahmad Baradja yaitu mengajarkan nilai religius, 

cinta kebersihan, dan peduli sosial yang harus ditanamkan pada murid 

atau peserta didik selama di rumah ataupun di sekolah. Syaikh Umar 

Baradja juga menggunakan metode dengan cara menasehati dan 

memberikan contoh kepada peserta didik agar memiliki akhlak yang 

baik.
 19 

Integritas terwujud dari pembiasaan, bukan hanya sekedar 

materi yang diajarkan dalam kelas. Alur perkembangan sikap integritas 

pada jenjang SMA/SMK adalah siswa sudah memahami sekaligus 

menjadikan aturan agama, sosial, dan nilai-nilai kemanusiaan sebagai 
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 Nur Hafidz. dkk, “Nilai-nilai Integritas Anak dalam Kitab Akhlak Lil Banin Karya 
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bahan integral dirinya sehingga ia bisa menerapkannya secara bijak dan 

kontekstual dalam pembelajaran. Pada topik disiplin positif, guru dapat 

belajar tentang "Restitusi" (Metode untuk penyusunan kembali model 

disiplin disekolah. Metode ini dapat dipelajari pada Topik Disiplin 

Positif) dan "Keyakinan Kelas". Disiplin positif adalah salah satu 

contoh penerapan sub-elemen ini,guru dapat menjadikan integritas 

sebagai sebuah keyakinan bersama di kelas yang disepakati murid dan 

guru. Jika murid melanggar keyakinan ini, ajaklah untuk introspeksi. 

Bangunlah lingkungan positif dalam kelas sehingga murid tidak takut 

untuk mengakui kesalahannya dengan begitu sub-elemen ini akan 

menjadi konsisten menjadi keyakinan dalam diri siswa.
 20

 Hal ini selaras 

dengan Skema penggunaan metode targhib dan tarhib menurut KH 

Ahmad Dahlan yaitu : 1) Guru menjelaskan pentingnya akhlak yang 

baik dikehidupan sehari-hari baik di sekolahan maupun di luar sekolah. 

2) Guru memberikan contoh-contoh perilaku akhlakul karimah sesuai 

dengan yang dicontohkan Nabi. 3) Guru memberikan motivasi kepada 

siswa apabila memiliki akhlak yang baik, maka akan dicintai Allah dan 

Rasulnya, dicintai manusia dan akan mendapatkan surga. 4) Guru yang 

memberikan pengaruh kepada siswa apabila memiliki akhlak yang 

buruk, maka tidak dicintai Allah dan Rasulnya, akan dijauhi teman-

teman dan mengantarkan pelakunya dalam bahaya. 5) Dalam hal ini 
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guru memberikan apresiasi berupa hadiah atau reward bagi para siswa 

yang berkelakuan baik (bisa berupa diberi makanan gratis atau nilai 

plus). 6) Apabila salah maka diberi hukuman berupa hafalan surat 

pendek atau hafalan hadis tentang akhlak yang mahmudah. 
21 

d. Merawat diri secara fisik, mental, dan spiritual. 

Merawat diri adalah perwujudan rasa sayang dan perhatian 

seorang pelajar pada dirinya sendiri. Alur perkembangan sikap merawat 

diri pada jenjang SMA/SMK yaitu siswa diharapkan sudah melakukan 

aktivitas fisik, sosial, dan ibadah secara seimbang dengan inisiatif 

mandiri. Dalam pembelajaran penerapan sub-elemen ini dapat 

diterapkan melalui pembiasaan rutinitas sederhana di kelas, misalnya 

mencuci tangan dan keadaan diri rapi dan bersih sebelum memasuki 

kelas dan sebagainya. juga melalui program sekolah seperti program 

kantin sehat, program kajian keagamaan, serta program fisik dan lain 

sebagainya. Mata pelajaran agama atau kepercayaan pun berperan 

dalam menumbuhkan elemen akhlak pribadi ini. Siswa rutin melakukan 

kajian atau diskusi keagamaan atau kepercayaan di kelas agama dengan 

bimbingan yang baik dari guru sebagai upaya menjaga kesehatan 

spiritual.  

Pelajar yang berakhlak positif pada dirinya sendiri akan menjadi 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaan. serta berkomitmen untuk setia pada ajaran agama dan 
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kepercayaannya, serta nilai-nilai kemanusiaan. Tumbuhnya elemen ini, 

sangat berkaitan dengan dimensi mandiri pada siswa karena pelajar 

yang mandiri akan berkomitmen untuk terus mengembangkan kualitas 

dirinya secara seimbang, melakukan yang terbaik berdasarkan 

kemampuannya dan mampu memilih hal-hal yang baik bagi dirinya. 
22

 

Tabel 2.3 Elemen Akhlak Pribadi  yang Dilakukan oleh Peserta Didik dalam 

Kegiatan Pembelajaran 

No Sub Elemen Kegiatan Pembelajaran 

1 Integritas 1) Peserta didik datang ke sekolah tepat waktu, 

2) Peserta didik berani mengakui kesalahan 

jika ia berbuat salah. 

2 Merawat Diri secara 

Fisik, Mental, dan 

Spiritual. 

1) Senantiasa menjaga kebersihan diri,  

2) Memakai seragam dengan rapih, 

3) Mengikuti pelajaran dengan bersungguh-

sungguh,  

4) Peserta didik tidak mengeluh dan putus asa 

selama proses pembelajaran berlangsung.
 23

 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk membimbing 

ke arah pembentukan kepribadian peserta didik agar sesuai dengan 

ajaran agama islam    sehingga akan bahagia dunia dan akhirat. 
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Pendidikan agama islam yang diterapkan di sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan melalui pemberian pengetahuan, pengamalan 

dan pengalaman kepada peserta didik tentang agama islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaan, berbangsa dan bernegara.
 24  

b. Peran Pendidikan Agama Islam bagi Peserta didik 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, pendidikan 

agama islam di sekolah memegang peranan yang sangat penting. Oleh 

karena itu pendidikan agama islam di Indonesia dimaksudkan ke dalam 

kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua anak didik mulai dari 

SD sampai perguruan tinggi. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 
25

 Beberapa peran utama 

Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik: 

a) Pengembangan Spiritual dan Keimanan : Pendidikan Agama Islam 

membantu peserta didik memahami dan memperdalam 

keimanannya kepada Allah SWT, mengenal ajaran-ajaran Islam, 

dan mengamalkan rukun iman dan rukun Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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b) Pembentukan Karakter dan Akhlak : Pendidikan Agama Islam 

mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, seperti 

kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan 

berperilaku baik. 

c) Pengetahuan Keislaman : Pendidikan Agama Islam memberikan 

pengetahuan yang komprehensif tentang sejarah Islam, hukum 

Islam (fiqh), tafsir Al-Qur'an, hadits, serta tradisi dan budaya Islam 

yang kaya. Hal ini membantu peserta didik memahami identitas 

keislaman mereka dan warisan budaya yang mereka miliki. 

d) Pengembangan Keterampilan Sosial : Melalui Pendidikan Agama 

Islam, peserta didik diajarkan untuk hidup harmonis dalam 

masyarakat yang menjunjung tinggi toleransi dan menghormati 

perbedaan, serta mampu berinteraksi dengan baik dengan sesama 

umat manusia. 

e) Pembinaan Mental dan Emosional : Pendidikan Agama Islam 

memberikan bimbingan untuk pengelolaan emosi dan mental yang 

sehat, mengajarkan ketenangan batin melalui ibadah seperti shalat, 

puasa, dan dzikir, serta memberikan solusi dalam menghadapi 

berbagai tantangan hidup berdasarkan ajaran Islam. 

f) Pemahaman tentang Hak dan Kewajiban : Pendidikan Agama Islam 

membantu peserta didik memahami hak dan kewajiban mereka 

sebagai individu, anggota keluarga, dan warga negara, serta sebagai 
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umat Islam. Hal ini meliputi kewajiban beribadah, berbuat baik 

kepada sesama, serta berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Secara keseluruhan, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga matang secara spiritual, moral, dan sosial, sehingga mereka 

dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

Materi yang diajarkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam SMA/SMK semester genap pada kelas X kurikulum merdeka ini 

yaitu : 

1) Menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina untuk melindungi 

harkat dan martabat manusia 

2) Hakikat mencintai Allah SWT, Khauf, Raja’ dan Tawakal 

kepadanya 

3) Menghindari Akhlak Madzmumah dan membiasakan Akhlak 

Mahmudah agar hidup nyaman dan berkah 

4) Menerapkan al-Kulliyatu al-Khamsah dalam kehidupan sehari-

hari 

5) Peran tokoh ulama dalam penyebaran islam di Indonesia (Metode 

dakwah Islam oleh Wali Songo di Tanah Jawa).
 26
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif untuk mendapatkan 

data yang mendalam dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dan analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna.
 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 

pendekatan kualitatif ini adalah etnografi yaitu penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan (field research) merupakan studi terhadap 

realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Pokok pentingnya 

adalah peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Jenis penelitian ini 

dipilih oleh peneliti karena peneliti ingin memaparkan fenomena yang sesuai 

dengan tema penelitian yang diambil. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi terletak di Jl. Pesantren No.28 Krajan RT.1 RW.4 di 

Desa Watukebo, Kecamatan Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi 

Jawa Timur, Indonesia.
27

  

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan 

penguatan Elemen Akhlak Pribadi dalam Dimensi Profil Pelajar Pancasila, 

Oleh sebab itu penelitian haruslah dilakukan di sekolah. SMK Miftahul Huda 
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Watukebo Banyuwangi merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 

yang memperhatikan Pendidikan karakter peserta didik baik didalam maupun 

diluar pembelajaran. Salah satu cara untuk menanamkan nilai- nilai karakter 

pada peserta didik adalah melalui Pendidikan Agama Islam yang digunakan 

sebagai pemacu untuk meningkatkan ibadah dan akhlak pribadi untuk 

meningkatkan kualitas diri peserta didik. Selain itu terdapat program-program 

yang disajikan untuk menanamkan pendidikan karakter religius pada peserta 

didik salah satunya yaitu program kajian keagamaan yang sangat berpengaruh 

untuk pembentukan akhlak pribadi peserta didik, sehingga menjadikan peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi ini. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

narasumber, partisipan, atau bisa disebut informan yang dianggap mumpuni 

dan dapat memberikan informasi bagi peneliti terkait keperluan data pada 

orang yang akan diwawancarai dilakukan dengan teknik purposive, yaitu 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Adapun subyek atau 

informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 3.1 Subyek Penelitian 

No. Jabatan Nama Lengkap 

1. Kepala Sekolah Ferry Iriyanto, M.Pd.I 

2. WAKA Kurikulum Achmad Imam Sibawih, S.Pd 

3. Guru Pendidikan Robi’ah Ngizatul Muna, S.Pd 
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Agama Islam  

4. Peserta Didik a) Indriani Lestari  

( X Desain Komunikasi Visual / DKV) 

b) Wilda A’yunin Nafis  

( X Desain Komunikasi Visual / DKV) 

c) Firda Nur Auliya  

( X Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian / APHP) 

d) Dea Nubatul Fahiroh  

(X Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian / APHP). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung dan pencatatan yang 

sistematis di lokasi penelitian yang dilakukan. Dengan teknik observasi ini 

peneliti akan mampu memahami konteks data secara keseluruhan serta 

situasi sosial yang ada di lokasi penelitian, sehingga bisa memperoleh  

pandangan yang menyeluruh.
 28
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Teknik observasi yang digunakan peneliti adalah observasi 

partisipatif. Macam-macam observasi partisipatif dibagi menjadi empat 

yaitu observasi partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan 

partisipasi lengkap. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi 

partisipasi pasif jadi dalam observasi peneliti datang ke tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Adapun data yang diperoleh dari kegiatan observasi terkait Penguatan 

Elemen Akhlak Pribadi di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ini 

adalah: 

a) Penguatan integritas peserta didik melalui Pendidikan Agama Islam 

berupa : 1) Modul Belajar Kurikulum Merdeka dan Modul ajar guru 

Pendidikan Agama Islam, kemudian 2) Pembiasaan membaca Asmaul 

Husna dan 3) Kerja bakti yang dilakukan sebagai penguatan sikap 

tanggung jawab terhadap menjaga lingkungan. 

b) Penguatan dari segi merawat diri melalui program dan projek  pada 

kelas X yang dilakukan di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi berupa : 1) Program kantin sehat, 2) Projek produksi 

makanan dari jurusan APHP, 3) Program mengaji bersama (BTQ), 4) 

Program mengaji kitab risalah khusus siswi, 5) Rutinitas pembacaan 

Asmaul Husna, 6) Sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, 7)  

Ekstrakurikuler Pramuka, 8) Ekstrakurikuler Silat Pagar Nusa.  
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2) Wawancara 

Penelitian ini menggunakan dua jenis wawancara yaitu 1) 

Wawancara terstruktur dengan pertanyaan yang telah disusun secara 

sistematis serta, 2) Wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan yang 

dapat diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi.
 29

 Adapun 

data yang diperoleh dari kegiatan wawancara ini adalah : 

a) Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Miftahul Huda terkait 

bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka di SMK Miftahul Huda.  

b) Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Miftahul Huda terkait 

bagaimana bentuk pengaplikasian Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di kelas X SMK Miftahul Huda Banyuwangi. Dan 

bagaimana bentuk program sekolah yang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik. 

c) Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMK Miftahul 

Huda terkait bagaimana cara guru melalui Pendidikan Agama Islam 

memberikan Penguatan Elemen Akhlak Pribadi : Integritas dan 

Merawat Diri. 

d) Wawancara dengan Peserta Didik SMK Miftahul Huda terkait 

bagaimana cara mereka menumbuhkan Integritas dan Merawat Diri  

secara fisik, mental, dan spiritual. 
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3) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya apabila didukung 

dengan adanya foto-foto, tulisan-tulisan, dan seni yang telah ada 

sebelumnya sebagai bukti valid dari penelitian tersebut.
 30

Adapun data 

yang diperoleh dengan kegiatan dokumentasi ini adalah: 

a) Modul ajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Semester Genap. 

b) Dokumentasi Penguatan Integritas dalam Akhlak Pribadi melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi. 

c) Dokumentasi Penguatan dari segi merawat diri dalam Akhlak Pribadi 

melalui program dan projek Kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi. 

d) Letak geografis SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 

e) Visi dan Misi SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan data secara 

sistematis. Baik itu data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan lain-lain. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldana yaitu sebagai berikut :
 
 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 
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Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara teliti dan secara rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting dan menyesuaikan dengan tema yang akan diteliti. Dengan begitu, 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.  

2) Penyajian Data (Presentation of Data) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari 

informasi memungkinkan untuk penyimpulan dan suatu aksi. Penyajian 

data ini dapat membantu memahami apa yang terjadi dan juga dapat 

melakukan sesuatu, termasuk menganalisis data lebih mendalam 

berdasarkan pemahaman tertentu.  

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing Conclusions /Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan sebuah kegiatan analisis yang 

sering digunakan untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

ini tidak akan muncul sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada 

banyaknya kumpulan dari catatan-catatan yang dilakukan dilapangan, 

penyimpangannya dan metode pencarian ulang serta kecakapan peneliti. 

Dalam tahap ini peneliti akan menyimpulkan data dari hasil tahap-tahap 

analisis sebelumnya dan menjawab semua fokus masalah yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian.  
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F. Keabsahan Data 

Jenis keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas (Credibility). Teknik yang digunakan yaitu 

member check (Pengecekan Anggota) dan Triangulasi Sumber dan Teknik.  

Member Check, yaitu proses pengecekan data yang dilakukan oleh 

peneliti kepada subjek penelitian atau narasumber. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang 

disampaikan oleh narasumber. 
31

 Pengecekan dengan anggota yang terlibat 

dalam proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan skala 

kepercayaan. Yang dicek dalam pengecekan anggota (member check) 

meliputi data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan.  

Peneliti menyakini bahwa dengan penambahan triangulasi sumber dan 

teknik akan lebih meningkatkan kredibilitas data selama melakukan 

penelitian terkait “Penguatan Elemen Akhlak Pribadi (Integritas dan 

Merawat Diri) melalui Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul 

Huda Watukebo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024”. Keabsahan data 

tersebut sudah terlampirkan di (Lampiran 9, Halaman 118-132).   
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 Feny Rita Fiantika,dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatera Barat : PT. 

GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, Maret 2022): 185. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1) Tahap Pra Lapangan 

Merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu pra observasi 

ke lokasi penelitian dengan mengumpulkan informasi awal dengan 

melakukan wawancara dengan Waka Kurikulum dan Guru Pendidikan 

Agama Islam. Setelah itu mengajukan judul disertai dengan latar 

belakang penelitian, kemudian membuat matriks dan proposal penelitian 

yang dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing. 

2) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap dimana peneliti mulai terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh dan mencatat data-data yang akan ditulis dalam laporan 

hasil penelitian melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3) Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti mengelola data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber saat penelitian. Peneliti juga akan membuat kesimpulan yang 

akan disusun kedalam laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi adalah lembaga 

pendidikan resmi yang merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

inklusif dan humanis yang mempertahankan prinsip dasar Merdeka 

belajar. Dengan memperhatikan bakat alami siswa, sekolah memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk mengikuti pelajaran dengan tenang, 

ceria, dan tanpa tekanan. Diharapkan bahwa proses belajar yang Merdeka 

ini memungkinkan siswa untuk membuat portofolio yang sesuai dengan 

minat mereka sendiri. Konsep Merdeka belajar telah dimasukkan ke 

dalam kegiatan belajar mengajar, yang mengacu pada perangkat 

pembelajaran yang berbasis Merdeka belajar. 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi menerapkan 

kurikulum merdeka hanya pada kelas X . Sekolah saat ini fokus pada 

proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) yakni elemen kunci 

berakhlak mulia yang direalisasikan pada kegiatan yang membangun 

Integritas dan Merawat Diri. Program ini memiliki relevansi terhadap 

penguatan akhlak pribadi. Salah satu kegiatan di dalamnya yakni                     

program BTQ dan ngaji kitab sebagai bentuk merawat diri secara 

spiritual, kemudian kegiatan kokurikuler silat pagarnusa dan pramuka 

sebagai bentuk merawat diri secara fisik, dan melalui pembelajaran 
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pendidikan agama islam sebagai bentuk penguatan intergitas dan 

merawat diri secara mental.  

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi memiliki sarana 

penunjang bagi siswa guna memaksimalkan kegiatan akademik selain 

berfungsi sebagai sarana penelitian fasilitas tersebut juga berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem sekolah, model 

pembelajaran berbasis e-learning memfasilitasi kebutuhan belajar siswa 

baik secara offline dan online. 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi merupakan salah 

satu sekolah di Kabupaten Banyuwangi yang memiliki banyak kegiatan 

untuk memajukan prestasi maupun karakter. Disini juga memiliki 

kelestarian alam dan penghijauan sangat baik. Lembaga sekolah ini telah 

resmi berdiri pada 28 Mei 2018 setelah mendapatkan SK pendirian. 

Kepala Sekolah SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

berkomitmen untuk memperhatikan Pendidikan karakter peserta didik 

baik didalam maupun diluar pembelajaran. Salah satu cara untuk 

menanamkan nilai- nilai karakter pada peserta didik adalah melalui 

Pendidikan Agama Islam yang digunakan sebagai pemacu untuk 

meningkatkan ibadah dan akhlak pribadi untuk meningkatkan kualitas 

diri siswa. Selain itu terdapat program-program yang disajikan untuk 

menguatkan elemen akhlak pribadi dalam dimensi profil pelajar 

Pancasila melalui Pendidikan agama islam pada siswa salah satunya yaitu 
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program kajian keagamaan yang sangat berpengaruh untuk pembentukan 

akhlak pribadi siswa. 

2. Letak Geografis SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi terletak di jalan 

Pesantren No. 28 Watukebo, Kecamatan Blimbingsari, Kabupaten 

Banyuwangi. Kode Pos : 68462, Nomor Telepon. 081388973055 email :                                                                         

mifda24smk@gmail.com .
 32

 

Letak Geografis Lintang -8,3229, Bujur 114,318. Adapun batas-

batas SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi adalah: 

a. Sebelah Barat : Rumah Warga 

b. Sebelah Selatan : Rumah Warga 

c. Sebelah Timur : Rumah Warga 

d. Sebelah Utara : Persawahan. 

Berdasarkan letak Geografis SMK Miftahul Huda Watukebo di 

atas menunjukan bahwa sebelah barat merupakan rumah warga 

sekaligus toko kelontong, Sebelah selatan adalah rumah warga, 

kemudian sebelah timur adalah rumah warga, hal ini memiliki relenvasi 

terhadap akhlak pribadi dari menjaga diri dengan lingkungan yang cocok 

untuk area pesantren karna terletak di kepadatan rumah warga sehingga 

terbebas dari area-area kosong yang bisa membahayakan. Sebelah Timur 

yakni area persawahan sehingga udara yang dihirup sangat sejuk dan 

menyegarkan serta membuat kenyamanan bagi siswa. 

                                                           
32

 Kemendikbud 2024, Data Pokok Pendidikan SMK Miftahul Huda, 20 Mei 2024, 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/40BC2932C2FB11747F7F. 

mailto:mifda24smk@gmail.com
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/40BC2932C2FB11747F7F
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3. Visi dan Misi SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

a) Visi SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi  

“Terwujudnya Lembaga Pendidikan yang Melahirkan 

Generasi Rohmatalillalamin serta mampu mengembangkan 

keunggulan lokal untuk bersaing di pasar global”. 

b) Misi SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

1) Membentuk siswa yang berkarakter dan beraqidah Ahlussunah 

Wal Jama’ah 

2) Mencetak siswa yang mahir dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi 

3) Menyiapkan siswa untuk memasuki Dunia Usaha Dunia Industri 

dan Pendidikan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan Visi di atas, relevan dengan fokus penelitian 

yakni penguatan akhlak pribadi, siswa diharapkan memiliki 

kompotensi yang kontekstual artinya bisa menerapkan ilmu yang 

sudah diperoleh dari sekolah, memiliki karakter yang baik terhadap 

diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Adapun beberapa misi di 

atas yang relevan dengan fokus penelitian yakni poin 1 yang 

merupakan bentuk penguatan akhlak pribadi. 
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4. Jadwal Pelajaran SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jadwal Pelajaran SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis bertujuan menampilkan data yang 

diperoleh dari lapangan melalui teknik pengumpulan data, selajutnya data 

tersebut di analisis supaya datanya benar dan akurat. Penelitian ini berjudul 

“Penguatan Elemen Akhlak Pribadi (Integritas dan Merawat Diri) melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

Sesuai dengan fokus penelitian maka data yang disajikan sebagai 

berikut : 

1. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Integritas melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024.  

Pelaksanaan penguatan akhlak pribadi dari segi integrita pada 

kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo menggunakan dua cara 

yakni dengan pembelajaran menggunakan modul ajar dan praktek. 

Kelas X menggunakan kurikulum merdeka secara otomatis 

pembelajarannya bersifat kontekstual. Cara tersebut bertujuan supaya 

siswa-siswi menjadi terbiasa atau memiliki integritas dalam dirinya 

sebagai penguatan akhlak pribadi. 

Peneliti melakukan pelaksanaan penelitian untuk melakukan 

observasi lebih mendalam terkait profil sekolah, fasilitas, batas-batas 

wilayah, dan ruang kelas. Kemudian peneliti bertemu langsung dengan 

kepala sekolah yakni Ferry Iriyanto sekaligus memberikan surat 
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permohonan izin penelitian. Peneliti mengungkapkan tujuan 

berkunjung di Sekolah yakni untuk melakukan penelitian yang sesuai 

dengan judul dan fokus penelitian. Alhamdulillah pihak sekolah 

menyetujui permohonan peneliti dalam melaksanakan penelitian di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. Berikut perkataan beliau 

saat menerima               peneliti untuk melakukan penelitian : 

“Saya selaku kepala sekolah SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi menerima saudari untuk melakukan penelitian di 

wilayah sekolah ini. Sesuai dengan judul saudari terkait 

kurikulum merdeka, sekolah ini masih terealisasi pada kelas X 

yang menggunakan kurikulum merdeka untuk nantinya yang 

menemani atau pamong selama penelitian, saya tugaskan ibu 

Robi’ah Ngizatul Muna, S.Pd selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi”.
 

33
 

Peneliti selanjutnya berbincang dengan Robi’ah Ngizatul Muna 

selaku guru Pendidikan Agama Islam sekaligus melakukan wawancara 

dengan bertujuan mencari informasi dan data tentang                    fokus penelitian 

penguatan akhlak pribadi ini.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Wawancara dengan Kepala SMK Miftahul Huda dan  

Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

                                                           
33

 Ferry Iriyanto, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, Senin, 29 April 

2024. 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

 
 
 

48 
 

 

Robi’ah Ngizatul Muna selaku guru Pendidikan Agama Islam 

sangat relevan menjadi pamong penulis saat penelitian berlangsung. 

Berikut ucapan Robi’ah Ngizatul Muna saat bertemu peneliti : 

“Dalam pembelajaran kami sebagai pendidik menggunakan 

modul ajar berbasis Profil Pelajar Pancasila yang didalamnya 

ada dimensi berakhlak mulia dan elemen akhlak pribadi, selain 

dalam pembelajaran siswa dikuatkan juga melalui praktek yang 

dipraktekan dalam kegiatan sehari-hari melalui pembiasaan 

sikap tanggung jawab atas diri mereka dan guru selalu 

memberikan contoh dan menjadi role model bagi siswa. 

contohnya membiasakan membersihkan lingkungan kelas 

dengan piket kelas, memberikan PR (Pekerjaan Rumah) sebagai 

upaya melaltih tanggung jawab siswa dengan tugasnya. 

Kemudian  guru memberikan apresiasi agar peserta didik selalu 

berusaha mencari ilmu. Apabila tidak menjalankan tugasnya 

maka guru wajib menegur atau memberi konsekunsi kepada 

siswa agar tidak lalai dengan tugas nya dan agar siswa lebih 

bertanggung jawab dengan kewajibannya.”. 
34

 

Hal ini selaras dengan fokus penelitian pertama tentang 

bagaimana bentuk penguatan akhlak pribadi dari segi Integritas dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Serta sesuai dengan Skema 

penggunaan metode targhib dan tarhib menurut KH Ahmad Dahlan 

yaitu : 1) Guru menjelaskan pentingnya akhlak yang baik dikehidupan 

sehari-hari baik di sekolahan maupun di luar sekolah. 2) Guru 

memberikan contoh-contoh perilaku akhlakul karimah sesuai dengan 

yang dicontohkan Nabi. 3) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

apabila memiliki akhlak yang baik, maka akan dicintai Allah dan 

Rasulnya, dicintai manusia dan akan mendapatkan surga. 4) Guru yang 

memberikan pengaruh kepada siswa apabila memiliki akhlak yang 

                                                           
34

 Robi’ah Ngizatul Muna, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 29 April 2024. 
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buruk, maka tidak dicintai Allah dan Rasulnya, akan dijauhi teman-

teman dan mengantarkan pelakunya dalam bahaya. 5) Dalam hal ini 

guru memberikan apresiasi berupa hadiah atau reward bagi para siswa 

yang berkelakuan baik (bisa berupa diberi makanan gratis atau nilai 

plus). 6) Apabila salah maka diberi hukuman berupa hafalan surat 

pendek atau hafalan hadis tentang akhlak yang mahmudah. 
35

 

Kemudian peneliti juga menanyakan bagaimana proyek dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam apakah akhlak pribadi masuk 

kedalam modul ajar ?. Beliau menambahkan bahwa : 

“Penguatan akhlak pribadi ini masuk ke dalam modul ajar pada 

Bab 3 yaitu Menghindari Akhlak Mazmumah dan Membiasakan 

Akhlak Mahmudah dengan pengendalian diri yang 

memperhatikan keseimbangan, ketenangan, tekad, kemauan, dan 

kepercayaan diri. Dimana pada bagian proyek pembelajaran 

peserta didik membuat tabel terkait hal-hal apa saja yang perlu di 

kontrol dalam kehidupan keseharian mereka dan menulis 

bagaimana cara membuat batasan pada diri sendiri agar tidak 

terjadi hal-hal yang menyimpang sehingga mampu menemukan 

solusi dengan mengontrol diri sendiri, selain itu sekolah juga 

mengajarkan kegiatan gotong royong dengan melakukan kerja 

bakti”. 36 

Pembelajaran tentang pengendalian diri sangan relevan sekali 

dengan penguatan akhlak pribadi melalui Pendidikan Agama Islam 

peserta didik belajar tentang mengontrol dan membatasi diri dengan lebih 

memahami mana yang haq (benar) dan bathil (salah), serta memahami 

tentang  keseimbangan mempersiapkan diri dengan mencari bekal hidup 

                                                           
35

 Abdul Azis, Farid Setiawan, Betty Mauli Rosa Bustam, “Metode Targhib dan 

Tarhib dalam Pembelajaran Akhlak Perspektif KH Ahmad Dahlan”, Risalah: Jurnal Pendidikan 

dan Studi Islam, Vol. 9, No. 1, (March 2023): 148. 
36

 Robi’ah Ngizatul Muna, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 29 April 2024. 
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di dunia dan di akhirat. Selain dalam kegiatan pembelajaran , sekolah 

juga mengajarkan kegiatan kerja bakti sebagai penguatan akhlak pribadi 

yang dapat menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

menjaga lingkungan. Peneliti juga memastikan yang disampaikan oleh 

Robi’ah Ngizatul Muna dengan cara observasi modul ajar yang 

digunakan tersebut sudah terlampirkan di (Lampiran 7-8, Halaman 93-

117).   

Peneliti juga mewawancarai 4 peserta didik kelas X dengan 2 

jurusan yaitu Desain Komunikasi Visual (DKV) dan Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) tentang bagaimana cara mereka 

menerapkan integritas dalam diri mereka ?. Empat peserta didik tersebut 

berpendapat bahwa : 

“Dengan melaksanakan kewajiban yang memang harus di 

jalankan seperti sekolah, ngaji, menerapkan prinsip jujur dalam 

kebaikan, di siplin juga.” 37
 

“Berpikir terlebih dahulu sebelum berbicara dan tindakannya 

sesuai dengan apa yang diucapkan.” 
38

 

“Berfikir terlebih dahulu sebelum berbicara atau bertindak, jujur, 

dan disiplin waktu.”
 39

 

“Membangun kesadaran diri.”
 40 

 

 

                                                           
37

 Indriani Lestari dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 6 Mei 2024. 
38

 Firda Nur Auliya dari APHP, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 6 Mei 2024. 
39

 Wilda A’yunin Nafis dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, 

Banyuwangi, Senin, 6 Mei 2024. 
40

 Dea Nubatul Fahiroh dari APHP, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, 

Banyuwangi, Senin, 6 Mei 2024. 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

 
 
 

51 
 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Wawancara dengan 4 Peserta Didik  

kelas X DKV dan X APHP 

 

Keterangan yang disampaikan keempat peserta didik tersebut 

cukup berkaitan dengan apa yang peneliti tanyakan, dan selaras dengan 

keterangan yang Robi’ah Ngizatul Muna sampaikan, sehingga 

memperkuat penguatan akhlak pribadi dari segi Integritas melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini. Bentuk penguatan integritas 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat mencakup 

pembiasaan praktik-praktik moral, penekanan pada nilai-nilai kejujuran, 

keteladanan dari para pengajar, dan pembelajaran tentang konsep-konsep 

etika dalam Islam seperti amanah, adil, ikhlas dan lain sebagainya. 

 

 

 

Gambar 4.4 Wawancara dengan WAKA Kurikulum 

SMK Miftahul Huda Watukebo 

 

Peneliti bersilaturahmi kepada wakil kepala sekolah urusan 

kurikulum yakni Achmad Imam Sibawih, peneliti mengorek informasi 
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kembali berdasarkan fokus penelitian yakni tentang kurikulum merdeka 

yang di aplikasikan pada kelas X, berikut keterangan beliau : 

“Terkait implementasinya, guru mata pelajaran khususnya kelas 

X, terlebih dahulu guru dibekali wawasan tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) atau bisa dikatakan workshop begitu 

mbak, setalah itu guru dibebaskan membuat perangkat 

pembelajaran sesuai kehendaknya dan P5 masih bertema  

kebekerjaan dan budaya kerja (untuk jenjang SMK) ini sudah fase 

E (Kelas X - XII, Usia 16-18 tahun), sedangkan kelebihannya 

menurut kami kurmer ini bisa meningkatkan kompetensi dan 

karakter peserta didik, sedangkan kelemahan, kami masih 

beradaptasi dari K13 menuju Kurikulum Merdeka”.
 41

 

Keterangan dari Achmad Imam Sibawih tersebut menjadi 

penjelas bahwa SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ini 

mengikuti ketentuan kurikulum merdeka yang ada pada saat ini. 

Sehingga berhasil membentuk berbagai program disekolah yang dapat 

mengembangkan potensi pada diri peserta didik.  

2. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Merawat Diri melalui 

Program dan Projek Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Pelaksanaan penguatan akhlak pribadi dari segi merawat diri 

dibagi menjadi 3 jenis yaitu: merawat diri secara fisik, merawat diri 

secara mental dan merawat diri secara spiritual.  

1) Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Merawat Diri melalui 

Pendidikan Agama Islam. 

Dalam penguatannya melalui Pendidikan Agama Islam 

                                                           
41

 Achmad Imam Sibawih, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 7 Mei 2024. 
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peneliti mencari informasi dengan melakukan wawancara dengan 

Robi’atul Ngizatul Muna tentang bagaimana penguatan merawat diri 

secara fisik melalui Pendidikan Agama Islam ?. berikut paparannya : 

“begini mbak, kalau penguatan akhlak pribadi dalam 

merawat diri ini, saya sebagai guru agama Islam otomatis 

selalu menguatkan melalui pembelajaran di dalam kelas 

menggunakan modul ajar, dan memberikan nasihat kepada 

siswa-siswi untuk selalu merawat, menyayangi, dan 

melindungi diri sediri. Banyak hal yang bisa dilakukan 

contohnya kalau dari segi fisik bisa menjaga kesehatan 

dengan makanan yang sehat, kemudian berpakaian rapi dan 

selalu membersihkan lingkungan kelas contohnya dan masih 

banyak lagi.” 
42

 

Bentuk penguatan merawat diri secara fisik dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam dapat meliputi pemahaman 

tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh sebagai amanah dari 

Allah, penekanan pada praktik-praktik kebersihan, penyampaian 

ajaran tentang pentingnya pola makan sehat, serta pembelajaran 

tentang sunnah-sunnah Rasulullah yang berhubungan dengan 

menjaga tubuh dan kesehatan. Peneliti kemudian menanyakan 

kembali kepada Robi’atul Ngizatul Muna  mengenai bagaimana 

bentuk penguatan merawat diri secara mental melalui Pendidikan 

Agama Islam ?, beliaupun kembali menjawab: 

“Secara mental sendiri, saya selalu mengingatkan kepada 

anak-anak akan pentingnya bersyukur dan dalam menghadapi 

setiap masalah pasti ada hikmah dari sisi positif yang bisa 

diambil supaya kita bisa belajar lebih kuat dalam menghadapi 

lika-liku kehidupan. Dan juga selalu mengingatkan tentang 

kekuatan doa, dan bertawakal untuk meminta pertolongan 
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 Robi’ah Ngizatul Muna, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 29 April 2024. 
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Allah SWT.”
 43

 

Bentuk penguatan merawat diri secara mental dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi pembelajaran 

tentang pentingnya berdoa, tawakal, dan bersyukur dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, juga melibatkan 

pemahaman tentang konsep-konsep seperti sabar, ikhlas, dan 

tawakkal, serta praktik-praktik ibadah yang memperkuat ketenangan 

jiwa seperti shalat, dzikir, dan bermeditasi tentang ayat-ayat Al-

Qur'an. Selain itu, peneliti juga meminta pendapat dari 4 peserta 

didik mengenai bagaimana cara mereka merawat diri secara mental 

?. Mereka pun berpendapat yaitu dengan cara : 

“Menghindari hal hal yang membuat psikis kita terganggu, 

mengapresiasi setiap keberhasilan kita supaya selalu 

semangat.”
 44

 

“Melakukan segala hal yang positif dan tidak membebani 

pikiran.”
 45

 

“Menjauhi hal yang membuat stress, fokus mengembangkan 

potensi diri tanpa membandingkan dengan orang lain, istirahat 

yang cukup, merefresh otak dengan melakukan hal yang 

disukai.”
 46

 

“Mencoba hal baru.”
 47

 

Dari keterangan yang disampaikan keempat peserta didik 
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 Robi’ah Ngizatul Muna, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 29 April 2024. 
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 Indriani Lestari dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 6 Mei 2024. 
45

 Firda Nur Auliya dari APHP, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 6 Mei 2024. 
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 Wilda A’yunin Nafis dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, 

Banyuwangi, Senin, 6 Mei 2024. 
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 Dea Nubatul Fahiroh dari APHP, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, 

Banyuwangi, Senin, 6 Mei 2024. 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

 
 
 

55 
 

 

tersebut cukup menambah keterangan dari Robi’ah Ngizatul Muna, 

sehingga memperkuat penguatan akhlak pribadi dari segi merawat 

diri secara mental melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

ini. Kemudian peneliti juga menanyakan kepada Robi’ah Ngizatul 

Muna tentang bagaimana merawat diri peserta didik secara spiritual 

melalui Pendidikan Agama Islam ?. Berikut jawabannya : 

 “Secara spiritual tentunya kita mengajarkan nilai-nilai 

spiritual dari pembelajaran PAI ini dan fokus pada praktek 

ibadahnya seperti shalat, mengaji. Bahkan kita sudah 

mengadakan sholat dhuha dan dhuhur secara berjamaah, 

kemudian ada program ngaji bersama juga (BTQ) setiap hari 

kamis, dan setiap pagi sebelum pembelajaran kita berkumpul 

membaca Asmaul Husna terlebih dahulu”. 
48

 

Bentuk penguatan merawat diri secara spiritual dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi pembelajaran 

tentang praktik ibadah seperti shalat, mengaji dan ibadah lainnya 

sebagai cara untuk memperkuat hubungan individu dengan Allah 

SWT. Selain itu, juga melibatkan pemahaman dan refleksi 

mendalam tentang nilai-nilai spiritual seperti ketakwaan, kesabaran, 

keikhlasan, dan rasa syukur kepada Allah atas segala 

nikmat yang diberikan. 

2) Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Merawat Diri melalui 

Program dan Projek. 

Penguatan akhlak pribadi dari segi merawat diri melalui 

program dan projek ini, peneliti mencari informasi berupa 
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 Robi’ah Ngizatul Muna, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 
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wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kurikulum yakni 

Achmad Imam Sibawih. Berikut paparannya : 

“Banyak program yang telah dilaksanakan untuk mendukung 

pendidikan karater pada siswa disekolah ini. Program 

tersebut telah disesuaikan dengan jadwal kegiatan diluar 

pembelajaran dan sudah menjadi rutinitas yang dibiasakan. 

Untuk merawat diri secara fisik kami memiliki program 

kantin sehat yang dikelola oleh para guru sendiri, kami tidak 

membuka penjual lain masuk supaya kami bisa memantau 

makanan yang dikonsumsi oleh siswa kami. Selain itu kami 

juga memproduksi makanan dari hasil projek siswa kami dari 

jurusan APHP yang telah kami sediakan sarana dan 

prasarananya serta memastikan kandungan bahan dan 

pengelolaan yang higienis. Sedangkan kegiatan 

ekstrakurikuler secara fisik kami ada kegiatan pramuka dan 

silat pagar nusa. Kami juga rutin menjalankan kerja bakti 

demi menjaga lingkungan sekolah tetap bersih dan 

menjadikan tempat yang nyaman bagi siswa.”
 49 

Bentuk program dan projek penguatan merawat diri secara 

fisik di SMK Miftahul Huda ini memiliki banyak kegiatan yaitu dari 

program kantin sehat yang dikelola oleh para guru sendiri dan 

produksi makanan yang dihasilkan dari projek siswa jurusan APHP 

(Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian) yang memiliki poin penting 

untuk menjaga kesehatan fisik dari makanan yang dikonsumsi. 

Selain itu terdapat pula program diluar pembelajaran 

(Ekstrakurikuler) yaitu pramuka dan silat pagar nusa (Pencak silat 

naungan Nahdlatul Ulama) sebagai sarana untuk belajar menjaga 

dan memelihara diri sendiri. Dan sekolah juga rutin mengadakan 

kerja bakti untuk menjaga lingkungan tetap bersih dan asri supaya 

memberikan kenyamanan bagi para siswa sendiri.  
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 Achmad Imam Sibawih, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 7 Mei 2024. 
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Gambar 4.5 Program Kantin Sehat yang dikelola para Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Projek Produksi Makanan dari jurusan APHP 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Ekstrakurikuler Pramuka 
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Gambar 4.8 Ekstrakurikuler Silat Pagar Nusa 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Kerja Bakti di lingkungan Sekolah 

 

Untuk memberikan penguatan, peneliti juga mewawancarai 4 

peserta didik mengenai bagaimana cara mereka merawat diri sendiri 

secara fisik ?. Berikut jawabannya : 
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“Makan makanan yang sehat, sesekali makan yang saya 

sukai, mengikuti kegiatan yang saya sukai dan saya ahli 

dalam bidang tersebut.”
 50

 

“Olahraga supaya fisik kita tetap terjaga.”
 51

 

“Makan makanan yang sehat, melakukan sesuatu yang kita 

sukai.”
 52

 

“Meluangkan waktu untuk olahraga.”
 53

 

Dari keterangan yang disampaikan keempat peserta didik 

tersebut cukup menambah keterangan dari Achmad Imam Sibawih, 

sehingga memperkuat penguatan akhlak pribadi dari segi merawat 

diri secara fisik melalui program dan projek yang ada di SMK 

Miftahul Huda Watukebo ini. Kemudian peneliti juga menanyakan 

kepada Achmad Imam Sibawih terkait apa saja program yang 

dilakukan sekolah mengenai penguatan merawat diri secara spiritual 

?. Beliaupun kembali menjawab : 

“Kalau secara spiritual disini juga banyak mbak programnya, 

karna memang kami lebih menekankan pendidikan akhlak 

dan juga spiritual mereka. Kegiatan pagi dimulai dari baca 

Asmaul Husna kemudian siangnya sholat dhuha dan disusul 

sholat dhuhur berjamaah. Hari kamis kita ada mengaji 

bersama, kemudian hari jum’atnya bagi perempuan ada ngaji 

kitab risalah pada waktu sholat jum’at yang dibagi menjadi 3 

kelompok : kelompok 1 bagi yang sudah lancar membaca, 

kelompok 2 bagi yang lumayan lancar, dan kelompok 3 bagi 

yang belum lancar atau yang baru belajar.”
 54 
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 Indriani Lestari dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 6 Mei 2024. 
51

 Firda Nur Auliya dari APHP, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 6 Mei 2024. 
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 Wilda A’yunin Nafis dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, 

Banyuwangi, Senin, 6 Mei 2024. 
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 Dea Nubatul Fahiroh dari APHP, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, 

Banyuwangi, Senin, 6 Mei 2024. 
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 Achmad Imam Sibawih, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 

Senin, 7 Mei 2024. 
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Dari penjelasan Achmad Imam Sibawih dapat disimpulkan 

bahwa bentuk penguatan merawat diri secara spiritual bagi siswa 

dapat melalui program pembiasaan membaca Asmaul Husna 

sebelum melaksanakan pembelajaran, serta sholat dhuha dan sholat 

dhuhur berjamaah. Setiap hari kamis sekolah melaksanakan program 

mengaji bersama (BTQ) yang rutin dilakukan pada jam pelajaran 1-2 

pada pukul 07:20-08:40 WIB. Kemudian terdapat program setiap 

hari jum’at yaitu mengaji kitab risalah bagi para siswi pada saat 

waktu dilaksanakannya sholat jum’at, yang terbagi menjadi 3 

kelompok yaitu ; kelompok 1 bagi yang sudah lancar membaca, 

kelompok 2 bagi yang cukup lancar, dan kelompok 3 bagi yang 

belum lancar atau masih baru belajar.  

 

Gambar 4.10 Pembiasaan membaca Asmaul Husna 
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Gambar 4.11 Sholat dhuha berjamaah 

 

Gambar 4.12 Sholat dzuhur berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Program Mengaji Bersama (BTQ)  
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Gambar 4.14 Kelompok 1 Mengaji Kitab                                            

bagi yang sudah lancar membaca 

 

Gambar 4.15 Kelompok 2 Mengaji Kitab                                            

bagi yang cukup lancar membaca 

 

Gambar 4.16 Kelompok 3 Mengaji Kitab                                           

bagi yang baru belajar membaca 

 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

 
 
 

63 
 

 

Untuk memberikan penguatan, peneliti juga mewawancarai 4 

peserta didik mengenai bagaimana cara mereka merawat diri sendiri 

secara spiritual ?. Berikut jawabannya : 

“Beribadah dengan tepat waktu, mengikuti kajian, 

mandaftarkan diri ke dalam organisasi yang membuat jiwa 

spiritual kita update.”
 55

 

“Menghargai keagamaan dan kepercayaan serta berbuat 

perbuatan yang baik.”
 56

 

“Sabar, menghargai keyakinan diri sendiri, memperbaiki 

shalat, selalu ber-positif thinking dengan apa yang diberi oleh 

Allah SWT.”
 57

 

“Menghargai keyakinan diri sendiri.”
 58

 

Dari informan diatas, menguatkan informasi yang didapat 

bahwa   penguatan akhlak pribadi dalam merawat diri secara spiritual 

di SMK Miftahul Huda yakni pembiasaan membaca Asmaul Husna, 

sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, kegiatan membaca Al-Qur’an 

(BTQ) dan kajian mengaji kitab risalah,. Data hasil wawancara perlu 

dibuktikan dengan observasi. 

Peneliti mencari data terkait profil sekolah, batas-batas 

wilayah, sarana prasarana, visi-misi dan program sekolah dengan 

menemui Achmad Imam Sibawih selaku wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum tersebut sudah terlampirkan di (Lampiran 6, 

Halaman 90-92).   
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 Indriani Lestari dari DKV, diwawancarai oleh penulis, Watukebo, Banyuwangi, 
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Pada hari Kamis, 9 Mei 2024 merupakan hari libur nasional 

sehingga peneliti tidak bisa melakukan observasi mengaji bersama 

(BTQ) secara langsung yang dilakukan setiap hari kamis pada pukul 

07:20-08:40 WIB sehingga peneliti meminta dokumentasi dari pihak 

sekolah sebagai penguat telah dilaksanakannya kegiatan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi, berdasarkan hasil 

pengamatan, sebelum memasuki kelas siswa-siswi berkumpul 

terlebih dahulu dilapangan untuk membaca Asmaul Husna 

,pembiasaan tersebut dilaksanakan setiap hari Selasa s/d Sabtu karna 

pada hari Senin melaksanakan upacara. Kemudian pada jam 11:00-

12:00 WIB ketika para siswa melaksanakan sholat jum’at, para siswi 

melaksanakan kegiatan kajian membaca kitab risalah yang 

dibimbing oleh 3 guru yaitu Robi’ah Ngizatul Muna sebagai 

pembimbing kelompok 1 yang sudah lancar membaca, kemudian 

Sellfi Iljam Majidah sebagai pembimbing kelompok 2 bagi yang 

cukup lancar membaca, dan Redha Azmi Ayuni sebagai 

pembimbing kelompok 3 bagi yang belum bisa dan baru belajar 

membaca kitab. 

Kegiatan selanjutnya adalah peneliti melakukan observasi 

kantin sehat dan koperasi yang dikelola oleh para guru SMK 

Miftahul Huda dan produksi makanan dari siswa-siswi jurusan 

APHP (Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian) yaitu membuat 

aneka roti, serta ekstrakurikuler pramuka yang diikuti peserta didik 
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sebagai penguatan merawat diri secara fisik. 

Pada tugas akhir penelitian, peneliti bersilaturahmi dengan 

warga sekolah SMK Miftahul Huda baik dengan guru dan juga 

peserta didik dan meminta permohonan surat keterangan selesai 

penelitian di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. Serta 

pada sore harinya peneliti melakukan observasi dan dokumentasi 

ekstrakurikuler Silat Pagar Nusa yang dilaksanakan pada pukul 

15:20-16:30 WIB. 

 

Tabel 4.1 Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan 

 

1 Penguatan Akhlak Pribadi dari 

segi Integritas melalui 

Pendidikan Agama Islam                 Kelas 

X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi 

1) Menggunakan modul belajar 

kurikulum merdeka dan 

modul ajar yang disusun oleh 

guru PAI SMK Miftahul 

Huda Watukebo 

Banyuwangi. 

2) Pembiasaan praktik-praktik 

moral yang mengajarkan nilai 

kejujuran, tanggung jawab serta 

kedisiplinan dan menjadikan 

guru sebagai teladan yang bisa 

dijadikan contoh. 

3) Kerja Bakti 

 

2 

Penguatan Akhlak Pribadi dari 

segi Merawat Diri melalui 

program dan projek Kelas X di 

SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi 

1) Menggunakan modul belajar 
kurikulum merdeka dan modul 
ajar yang disusun oleh guru PAI 
SMK Miftahul Huda Watukebo 
Banyuwangi. 

2) Pembekalan melalui 
pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan selalu 
menasehati akan pentingnya 
merawat, menyayangi, 
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meghormati diri sendiri serta 
selalu bersyukur sebagai 
penguatan merawat diri secara 
mental untuk peserta didik. 

3) Program kantin sehat 

4) Projek produksi makanan dari 

jurusan APHP 

5) Ekstrakurikuler Pramuka 

6) Ekstrakurikuler silat Pagar Nusa 

7) Rutinitas pembacaan Asmaul 

Husna 

8) Sholat dhuha dan dhuhur 

berjamaah 

9) Program mengaji bersama 

(BTQ) 

10) Program mengaji kitab risalah 

khusus siswi. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan merupakan bagian untuk membahasan temuan 

data dan informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang menggunakan analisis induktif bertujuan untuk 

mengetahui penguatan akhlak pribadi kelas X di SMK Miftahul Huda yang 

selanjutnya disimpulkan dalam pembahasan temuan sebagai berikut : 

1. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Integritas melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024.  

a) Modul Ajar  

Pembelajaran kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi telah bertransformasi menggunakan Kurikulum 
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Merdeka. Ibu Robi’ah Ngizatul Muna selaku guru agama Islam 

mengungkapkan bahwa modul ajar sangat membantu guru dalam 

kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas. Modul ajar dibuka 

dengan kegiatan awal, apersepsi, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Modul ajar adalah suatu rancangan pembelajaran   untuk 

dijadikan panduan atau pedoman guru saat mengajar. Modul ajar 

bisa di modifikasi oleh guru sesuai dengan kebutuhan dan 

kompetensinya. Proyek penguatan profil pelajar pancasila memiliki 

visi yakni mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik. 

Modul ajar memiliki sinergi yang relevan untuk penguatan akhlak 

pribadi yang masuk pada elemen kunci berakhlak mulia. Hal ini 

sesuai dengan realisasi dari Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) yaitu pendidikan 

harus diintegritaskan dengan meningkatkan kepribadian akhlak 

mulia pada peserta didik. 
59

 

b) Pembiasaan praktik-praktik moral 

Metode pembiasaan yaitu melakukan sesuatu secara 

berulang-ulang. Artinya, apa yang dilakukan peserta didik dalam 

pembelajaran diulang terus-menerus sampai ia dapat betul-betul 

memahaminya dan dapat tertanam didalam hatinya. Perilaku moral 

adalah perilaku seseorang dalam berhubungan dengan orang lain 

                                                           
59

 Syafira Masnu’ah,  Nyayu Khodijah, dan Ermis Suryana, Analisis Kebijakan 

Pendidikan Islam dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas), MODELING: Jurnal 

Program Studi PGMI 9, no.1 (31 Maret 2022): 117.  
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yang mengacu pada peraturan, kebiasaan, dan prinsip-prinsip 

tertentu yang berdampak pada kesejahteraan manusia. Integritas 

merupakan gambaran diri yang terlihat dari perilaku dan tindakan 

sehari-hari. Integritas menunjukkan konsistensi antara ucapan dan 

keyakinan yang tercermin dalam perbuatan sehari-hari. Orang yang 

memiliki integritas biasanya berpikir terlebih dahulu sebelum 

berbicara sehingga perilaku dan tindakannya sesuai dengan apa 

yang diucapkan. Praktik-praktik nilai moral yang ditanamkan pada 

peserta didik kelas X bisa bervariasi mengenai penguatan nilai 

Integritas bisa berupa kejujuran, keadilan, kebaikan hati, tanggung 

jawab dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan definisi elemen 

akhlak pribadi dalam profil pelajar Pancasila yaitu dengan bersikap 

jujur, adil, rendah hati, serta berperilaku dengan penuh hormat.
 60

 

c) Kerja Bakti 

Kerja bakti merupakan kegiatan gotong royong yang 

dilakukan oleh peserta didik yang bertujuan untuk membersihkan 

atau memperbaiki lingkungan sekitar. Dalam konteks penguatan 

akhlak pribadi, kerja bakti memiliki beberapa manfaat yang 

signifikan: 

a) Mengembangkan Kepedulian Sosial : Melalui kerja bakti, 

siswa belajar untuk peduli terhadap lingkungan sekolah. Hal 

ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dan empati siswa. 

                                                           
60

 Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan , Dimensi, Elemen, Dan Sub 

Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (Jakarta 10270 (2022) : 2. 
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b) Menguatkan Kebersamaan dan Solidaritas : Kegiatan kerja

bakti memerlukan kerja sama dan koordinasi antar kelompok. 

Hal ini dapat memperkuat ikatan sosial dan rasa kebersamaan. 

c) Melatih Keikhlasan dan Kerendahan Hati : Kerja bakti

umumnya dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan 

imbalan materi. Hal ini membantu siswa untuk berlatih 

keikhlasan dan merendahkan hati. 

d) Menumbuhkan Disiplin dan Tanggung Jawab : Partisipasi

dalam kerja bakti memerlukan komitmen yang membantu 

siswa untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab. 

e) Meningkatkan Kesehatan Fisik dan Mental : Aktivitas fisik

selama kerja bakti tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan 

fisik, tetapi juga memberikan kepuasan batin dan dapat 

mengurangi stress dengan kegiatan yang positif. 

Dengan melibatkan diri dalam kerja bakti, siswa dapat 

memperkuat akhlak pribadi mereka melalui pengalaman langsung 

dalam praktik gotong royong, kepedulian sosial, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Hal ini selaras dengan nilai - nilai Integritas 

dalam kitab Al-Akhlak Lil Al Banin jus 1 karya Umar Bin Ahmad 

Baradja yaitu mengajarkan nilai religius, cinta kebersihan, dan 

peduli sosial yang harus ditanamkan pada peserta didik.
 61

61
 Nur Hafidz. dkk, “Nilai-nilai Integritas Anak dalam Kitab Akhlak Lil Banin Karya 

Syekh Umar Baradja”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Purwokerto, 2020 : 314. 
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2. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Merawat Diri melalui 

Program dan Projek Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024. 

1) Pendidikan Agama Islam sebagai Penguatan Merawat Diri secara 

Mental. 

Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam 

penguatan mental seseorang melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, guru selalu menasehati akan pentingnya merawat, 

menyayangi, menghormati diri sendiri serta selalu bersyukur dan 

menerima kekurangan diri sendiri. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk menjaga kesehatan mental peserta didik kelas X di SMK 

Miftahul Huda Watukebo melalui Pendidikan Agama Islam yaitu 

dengan menjaga :  

a) Keteguhan Iman dan Kepercayaan : Dengan memahami ajaran 

Islam, siswa dapat memperkuat imannya kepada Allah SWT. 

Keyakinan bahwa ada kekuatan yang lebih besar yang 

mengatur segalanya memberikan ketenangan dan rasa aman, 

yang sangat penting untuk kesehatan mental. 

b) Shalat dan Ibadah Rutin : Melaksanakan shalat lima waktu dan 

ibadah lainnya secara rutin tidak hanya memperkuat hubungan 

dengan Allah SWT, tetapi juga memberikan momen-momen 

ketenangan, refleksi, dan disiplin diri. Ini membantu dalam 

mengurangi stres dan kecemasan. 
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c) Dzikir dan Doa : Mengingat Allah (dzikir) dan berdoa adalah 

cara efektif untuk menenangkan pikiran dan hati. Dzikir dan 

doa dapat membantu seseorang merasa lebih tenang, damai, 

dan optimis, terutama saat menghadapi kesulitan. 

d) Pembentukan Akhlak Mulia : Pendidikan agama Islam 

menekankan pentingnya akhlak mulia seperti sabar, ikhlas, 

jujur, dan tawakal. Sifat-sifat ini membantu siswa dalam 

menghadapi masalah hidup dengan cara yang lebih positif dan 

konstruktif. 

e) Pengelolaan Emosi : Ajaran Islam memberikan panduan dalam 

mengelola emosi, seperti marah, sedih, dan gembira, dengan 

cara yang seimbang dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

f) Silaturahmi dan Dukungan Sosial : Islam sangat menekankan 

pentingnya silaturahmi dan menjaga hubungan baik dengan 

keluarga dan masyarakat. Interaksi sosial yang sehat dan 

dukungan dari orang-orang terdekat dapat memberikan rasa 

nyaman dan mengurangi perasaan kesepian. 

g) Pembelajaran dan Pemahaman : Pendidikan agama Islam 

mengajarkan pentingnya menuntut ilmu dan pemahaman yang 

mendalam tentang kehidupan. Pengetahuan ini membantu 

seseorang untuk lebih bijaksana dalam menghadapi tantangan 

hidup dan membuat keputusan yang baik. 

h) Pemaafan dan Penyembuhan Luka Batin : Ajaran Islam 
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mendorong umatnya untuk saling memaafkan dan melepaskan 

dendam. Hal ini sangat penting untuk kesehatan mental, 

karena memaafkan dapat mengurangi beban emosional dan 

meningkatkan kesejahteraan. 

Secara keseluruhan, pendidikan agama Islam menyediakan 

fondasi yang kuat bagi siswa untuk merawat kesehatan mental 

mereka melalui pemahaman spiritual, praktik ibadah, pengelolaan 

emosi, dan dukungan sosial. Hal ini sesuai dengan peran guru 

dalam meninjau aspek karakter religius siswa yang sangat penting 

bagi kesehatan mental.
 62

2) Program kantin sehat

Sebagai penguatan merawat diri secara fisik sekolah 

memiliki program kantin sehat sebagai tempat penyediaan 

makanan sehat dan pemenuhan gizi harian peserta didik yang 

dikelola oleh para guru SMK Miftahul Huda sendiri supaya lebih 

terjamin bahan-bahan dan cara pengolahan yang lebih higienis. 

Beberapa manfaat dari program ini adalah : 

a) Penyediaan Makanan Bergizi : Kantin sehat menyediakan

makanan yang seimbang dengan kandungan gizi yang tepat. 

Hal ini membantu memastikan bahwa siswa mendapatkan 

asupan nutrisi yang diperlukan untuk menjaga kesehatan tubuh 

dan kinerja optimal. 

62
 Maharani Sabrina Eka Putri. dkk, “Peran Guru dalam Merealisasikan Profil Pelajar 

Pancasila ditinjau dari Aspek Karakter Religius”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti Vol 11 No 

1, 2024 : 290.  
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b) Pengurangan Risiko Penyakit : Dengan mengurangi

ketersediaan makanan tidak sehat seperti junk food dan 

minuman manis, program kantin sehat dapat membantu 

menurunkan risiko penyakit seperti obesitas, diabetes, dan 

penyakit jantung. 

c) Peningkatan Energi dan Konsentrasi : Makanan yang bergizi

memberikan energi yang stabil dan mendukung fungsi otak. 

Ini sangat penting bagi pelajar yang membutuhkan konsentrasi 

dan stamina untuk belajar, serta pekerja yang membutuhkan 

produktivitas yang tinggi. 

Dengan mengimplementasikan program kantin sehat, 

sekolah dapat memainkan peran kunci dalam mempromosikan 

kesehatan fisik, meningkatkan kualitas hidup, dan membangun 

fondasi yang kuat untuk kebiasaan sehat yang berkelanjutan. 

3) Projek produksi makanan dari jurusan APHP

Jurusan Agribisnis Pengelolaan Hasil Pertanian memiliki 

projek memproduksi makanan sendiri sebagai praktik 

pembelajaran pengelolaan hasil pertanian yang telah difasilitasi 

oleh SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi sebagai 

penguatan merawat diri secara fisik melalui konsumsi makanan 

seperti olahan susu kedelai, kripik bayam, dan aneka olahan roti. 

Projek ini berkaitan dengan dimensi mandiri pada siswa karena 

pelajar yang mandiri akan berkomitmen untuk terus 
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mengembangkan kualitas dirinya secara seimbang, melakukan 

yang terbaik berdasarkan kemampuannya dan mampu memilih hal-

hal yang baik bagi dirinya.
63

 

4) Ekstrakurikuler Pramuka 

Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap 

pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 

menjunjung tinggi nlai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 

berkecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 

membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Ekstrakurikuler Pramuka memiliki banyak manfaat dalam 

penguatan akhlak pribadi diantaranya : 1) Pembentukan Sikap 

Disiplin, 2) Pengembangan Kepemimpinan, 3) Peningkatan Rasa 

Tanggung Jawab, 4) Kemandirian, 5) Kerjasama dan Gotong 

Royong, 6) Penanaman Nilai-Nilai Moral, 7) Pengembangan 

Empati dan Kepedulian Sosial, 8) Kehidupan Sehat dan Aktif, 9) 

Pembelajaran Lingkungan, serta 10) Ketahanan dan Ketangguhan. 

Dengan demikian, ekstrakurikuler Pramuka tidak hanya 

memperkaya pengalaman peserta didik, tetapi juga berkontribusi 

secara signifikan dalam pembentukan akhlak pribadi yang baik, 

disiplin, dan berkarakter. 

                                                           
63

 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 009/H/KR/2022, “Dimensi, 

Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka”, Jalan Jenderal 

Sudirman, Senayan, Jakarta10270, 2022: 6.  
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5) Ekstrakurikuler silat Pagar Nusa

Ekstrakurikuler Pagar Nusa, yang merupakan bagian dari 

organisasi Nahdlatul Ulama (NU) dan fokus pada seni bela diri, 

memiliki banyak manfaat dalam penguatan akhlak pribadi. Pencak 

silat Pagar Nusa memiliki nilai-nilai toleransi agar para siswa 

saling menghormati, menyayangi, sopan santun dan berperilaku 

baik antara sesama manusia dan makhluk Allah SWT serta 

memiliki nilai-nilai kebangsaan yang tinggi. Kegiatan pencak silat 

Pagar Nusa bertujuan untuk mencapai nilai-nilai ketakwaan dan 

periibadatan kepada Allah SWT, serta menjadikan manusia sebagai 

khalifah di bumi dengan sempurna. Silat Pagar Nusa berperan 

dalam pembentukan karakter dan akhlak diantaranya : 1) Disiplin, 

2) Keberanian dan Kepercayaan Diri, 3) Tanggung Jawab, 4)

Respek dan Sopan Santun, 5) Kerjasama dan Solidaritas, 6) 

Kesabaran dan Ketekunan, 7) Pengendalian Diri, 8) Kesehatan 

Fisik dan Mental, 9) Pembelajaran Nilai-nilai Keagamaan, serta 

10) Empati dan Kepedulian Sosial.

Dengan demikian, ekstrakurikuler silat Pagar Nusa tidak 

hanya mengajarkan keterampilan bela diri, tetapi juga 

berkontribusi signifikan dalam pembentukan akhlak pribadi yang 

baik, disiplin, bertanggung jawab, dan berkarakter. 

6) Rutinitas pembacaan Asmaul Husna

Nama-nama indah dan baik Allah SWT atau Asmaul Husna 
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dapat ditemukan dalam kitab suci Al-Qur'an. Nama ini tidak hanya 

mewakili keindahan, tetapi juga martabat dan kesempurnaannya 

sehubungan dengan Asmaul Husna. Keutamaan membaca Asmaul 

Husna yang pertama adalah dapat membuat doa yang diucapkan 

oleh seorang muslim dapat lebih mudah didengar dan dikabulkan 

oleh Allah SWT. 

7) Sholat dhuha dan dhuhur berjamaah 

Pembiasaan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah pada siswa 

kelas X di SMK Miftahul Huda untuk melatih peserta didik lebih 

teratur dan terarah dan mendisiplinkan diri dalam menjalankan 

ibadah yang bisa menjadi hal positif bagi peserta didik karena 

dengan adanya shalat berjamaah, diharapkan mampu menjadikan 

peserta didik semakin disiplin dan aktif dalam melaksanakan shalat 

sunnah dan fardhu. Pembiasaan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah 

memiliki berbagai manfaat, baik dari segi spiritual, sosial, maupun 

kesehatan. Berikut beberapa di antaranya: 

a) Manfaat Spiritual : 1) Peningkatan Keimanan dan Ketakwaan, 

2) Ketenangan Hati, serta 3) Pahala yang Berlipat Ganda. 

b) Manfaat Sosial : 1) Mempererat Silaturahmi, 2) 

Menumbuhkan Rasa Kebersamaan dan Persaudaraan, 3) 

Pendidikan dan Keteladanan. 

c) Manfaat Kesehatan : 1) Rutinitas Fisik yang Sehat, Gerakan 

dalam shalat seperti rukuk dan sujud, memberikan manfaat 
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fisik termasuk peregangan dan peningkatan sirkulasi darah, 2) 

Istirahat Sejenak, Shalat dhuha dan dzuhur memberikan waktu 

istirahat yang bermanfaat dari aktivitas harian, mengurangi 

kelelahan mental dan fisik, dan meningkatkan konsentrasi 

serta produktivitas setelahnya. 

8) Program mengaji bersama (BTQ)

Program mengaji bersama yang dilaksanakan setiap hari 

kamis pagi pada jam pelajaran 1-2 pada pukul 07:20-08:40 WIB ini 

bertujuan untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada 

siswa SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. Manfaat dari 

program BTQ termasuk peningkatan keterampilan literasi Al-

Qur'an, penguatan iman dan keislaman, serta membentuk karakter 

yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 

9) Program mengaji kitab risalah khusus siswi.

Program mengaji kitab risalah bagi siswi di SMK Miftahul 

Huda merupakan inisiatif untuk memberikan pendidikan agama 

yang terfokus pada pemahaman kitab risalah, yaitu kitab-kitab 

yang membahas tata cara ibadah, akhlak, dan norma-norma dalam 

Islam, khususnya yang relevan bagi perempuan. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pemahaman agama, moralitas, dan akhlak 

para siswi serta membekali mereka dengan pengetahuan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi (Integritas dan Merawat Diri) 

melalui Pendidikan Agama Islam, Kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo, Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024. Dalam 

pelaksanaannya guru menggunakan modul ajar serta program dan projek 

yang berhubungan dengan akhlak pribadi yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Integritas melalui

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024 direalisasikan sebagai berikut 

: 1) Menggunakan perangkat pembelajaran Modul Ajar dan Modul 

Belajar Kurikulum Merdeka, 2) Pembiasaan praktik-praktik moral yang 

ditanamkan pada peserta didik kelas X yang bervariasi mengenai 

penguatan nilai Integritas bisa berupa kejujuran, keadilan, kebaikan 

hati, tanggung jawab dan lain sebagainya, serta 3) Kerja Bakti. 

2. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Merawat Diri melalui

Program dan Projek Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2023/2024 yang direalisasikan melalui : 

1) Modul belajar kurikulum merdeka dan modul ajar yang disusun oleh

guru PAI SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 2) Pendidikan 

Agama Islam sebagai Penguatan Merawat Diri secara Mental, 
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3) Program kantin sehat, 4) Projek produksi makanan dari jurusan 

APHP, 5) Ekstrakurikuler Pramuka, 6) Ekstrakurikuler silat Pagar 

Nusa, 7) Rutinitas pembacaan Asmaul Husna, 8) Sholat dhuha dan 

dhuhur berjamaah, 9) Program mengaji bersama (BTQ), 10) Program 

mengaji kitab risalah khusus siswi. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi Guru 

 

Guru perlu lebih memerhatikan dari segi merawat diri peserta didik 

secara mental dengan membuat semacam konseling secara private 

kepada siswa-siswi, sebagai cara untuk memberikan penguatan secara 

mental pada peserta didik dengan lebih dekat. 

2. Bagi Siswa 

 

Seorang siswa yang berakhlak mulia, sebaiknya menghormati guru saat 

berbicara dan mematuhi perintah guru, karna pada dasarnya guru 

merupakan orang tua siswa disekolah yang telah mengajarkan ilmu 

yang bermanfaat, oleh karena itu sudah sepatutnya siswa menghormati 

guru. 

3. Bagi Lembaga 

 

Lembaga sekolah hendaknya menambah program akhlak mulia, 

khususnya  dalam penguatan akhlak pribadi dari segi merawat 

kesehatan fisik dan mental seperti menambah program Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS) dan Bimbingan Konseling. 
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Lampiran 2. 

        MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN MASALAH 

PENGUATAN 

ELEMEN AKHLAK 

PRIBADI : 

INTEGRITAS DAN 

MERAWAT DIRI 

MELALUI 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

KELAS X DI SMK 

MIFTAHUL HUDA 

WATUKEBO 

BANYUWANGI 

TAHUN 

PELAJARAN 

2023/2024. 

1. Penguatan

Elemen

Akhlak

Pribadi

2. Pendidikan

Agama Islam.

1) Integritas

2) Merawat Diri

a) Fisik

b) Mental

c) Spiritual

1) Menjauhi pergaulan bebas dan

perbuatan zina untuk melindungi

harkat dan martabat manusia

2) Hakikat mencintai Allah SWT,

Khauf, Raja’ dan Tawakal

kepadanya

3) Menghindari Akhlak

Madzmumah dan membiasakan

Akhlak Mahmudah agar hidup

nyaman dan berkah

4) Menerapkan Al-Kulliyatu Al-

Khamsah dalam kehidupan

sehari-hari

5) Peran tokoh ulama dalam

penyebaran islam di Indonesia

(Metode dakwah islam oleh wali

songo di tanah jawa).

1. Kepala Sekolah

2. Waka Kurikulum

3. Wali Kelas

4. Guru Pendidikan

Agama Islam

5. Siswa Kelas X

SMK Miftahul

Huda Watukebo

Banyuwangi.

1. Jenis Penelitian

Kualitatif  Deskriptif

2. Lokasi Penelitian

SMK Miftahul Huda

Watukebo

Banyuwangi

3. Teknik Pengumpulan

data

a) Wawancara

b) Observasi

c) Dokumentasi

4. Teknik analisis data

Model Miles,

Huberman, dan

Saldana :

a) Reduksi data

b) Penyajian data

c) Penarikan

Kesimpulan

5. Teknik Keabsahan

data

Member Check, dan

Triangulasi Sumber

dan Teknik.

1. Bagaimana Bentuk Penguatan

Elemen Akhlak Pribadi dari segi

penguatan integritas melalui

Pendidikan Agama Islam kelas X

di SMK Miftahul Huda Watukebo

Banyuwangi pada Tahun

Pelajaran 2023/2024 ?

2. Bagaimana Bentuk Penguatan

Elemen Akhlak Pribadi dari segi

merawat diri melalui program

dan projek kelas X di SMK

Miftahul Huda Watukebo

Banyuwangi pada Tahun

Pelajaran 2023/2024 ?
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Lampiran 3. 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi : Integritas dan Merawat Diri melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Kepala Sekolah  

1. Apa itu akhlak pribadi ? 

2. Apa tujuan diterapkannya akhlak pribadi di sekolah ? 

3. Apa yang melatar belakangi diterapkannya pendidikan akhlak pribadi di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ? 

4. Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah dalam penguatan pendidikan 

akhlak pribadi ? 

5. Pedoman apa yang digunakan dalam mewujudkan penguatan pendidikan 

akhlak pribadi di SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ? 

6. Apakah semua mata pelajaran di sekolah ini mengintregasikan pendidikan 

akhlak pribadi ? 

7. Apakah pelaksanaan pendidikan akhlak pribadi di sekolah ini melalui 

penguatan pembelajaran intrakulikuler dan kokulikuler ? 

8. Apa saja faktor pendukung penerapan pendidikan akhlak pribadi di SMK 

Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ? 

9. Apa saja faktor penghambat penerapan pendidikan akhlak pribadi di SMK 

Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi ? 

10. Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Waka Kurikulum 

1. Kurikulum apa yang digunakan oleh sekolah ini dalam penguatan 

pendidikan akhlak pribadi ? 
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2. Sekolah ini menggunakan kurikulum yang disediakan sendiri oleh sekolah 

atau mengadopsi kurikulum dari sekolah lain dalam menguatkan pendidikan 

akhlak pribadi ? 

3. Apakah penting menguatkan pendidikan akhlak pribadi ? 

4. Apa saja yang dipersiapkan untuk menguatkan pendidikan akhlak pribadi di 

sekolah ini ? 

5. Sejauh mana dan bagaimanakah sekolah ini menguatkan pendidikan akhlak 

pribadi ? 

6. Apakah semua guru bidang studi wajib menerapkan pendidikan akhlak 

pribadi dalam pembelajaran di kelas ? 

7. Apakah penguatan pendidikan akhlak pribadi sudah sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang digunakan ? 

8. Apakah sarana dan prasarana yang ada telah mendukung pelaksanaan 

pendidikan akhlak pribadi ? 

9. Apa kendala yang dihadapi dalam menguatkan pendidikan akhlak pribadi ? 

10. Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

 

C. Daftar Pertanyaan Wawancara kepada  Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan akhlak pribadi ? 

2. Pentingkah pendidikan akhlak pribadi diterapkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam ? 

3. Nilai akhlak pribadi apa yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam ? 

4. Bagaimanakah cara menerapkan nilai akhlak pribadi dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam ? 

5. Apa tujuan menguatkan pendidikan akhlak pribadi dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam ? 

6. Apakah penerapan nilai akhlak pribadi tertulis dalam modul ajar ? 

7. Apa bentuk projek dari penguatan akhlak pribadi pada materi kontrol diri 
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dalam pendidikan agama islam ? 

8. Bagaimana cara menerapkan integritas dalam diri peserta didik ? 

9. Bagaimana bentuk penguatan merawat diri secara mental melalui 

pendidikan agama islam ? 

10. Apa saja program dari sekolah mengenai penguatan akhlak pribadi dalam 

merawat diri secara fisik dan spiritual ?  

 

D. Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Siswa Kelas X di SMK Miftahul 

Huda Watukebo Banyuwangi. 

1. Apa yang anda ketahui tentang akhlak pribadi ? 

2. Apakah selama ini anda sudah menerapkan akhlak pribadi ? 

3. Bagaimana cara anda menerapkan integritas dalam diri ? 

4. Bagaimana cara anda merawat diri secara fisik ? 

5. Bagaimana cara anda merawat diri secara mental ? 

6. Bagaimana cara anda merawat diri secara spiritual ? 

7. Apakah guru pendidikan agama islam sudah mencerminkan akhlak pribadi 

dalam proses pembelajaran ? 

8. Apakah ada kendala yang anda alami dalam menerapkan akhlak pribadi ? 

9. Bagaimana cara guru pendidikan agama islam menguatkan akhlak pribadi 

pada diri anda ? 

10. Apakah anda siap untuk selalu menerapkan akhlak pribadi dimanapun anda 

berada ? 
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Lampiran 4. 

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

 

 

Pedoman 

Observasi 

1. Letak geografis SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi 

2. Survei tentang profil lembaga SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi 

3. Penguatan Integritas dalam Akhlak Pribadi melalui 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi 

4. Penguatan dari segi merawat diri dalam Akhlak Pribadi 

melalui program dan projek Kelas X di SMK Miftahul 

Huda Watukebo Banyuwangi. 

Pedoman 

Dokumentasi 

1. Letak geografis SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi. 

2. Visi dan Misi SMK Miftahul Huda Watukebo 

Banyuwangi. 

3. Modul ajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Semester 

Genap. 

4. Dokumentasi Penguatan Integritas dalam Akhlak Pribadi 

melalui Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK 

Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 

5. Dokumentasi Penguatan dari segi merawat diri dalam 

Akhlak Pribadi melalui program dan projek Kelas X di 

SMK Miftahul Huda Watukebo Banyuwangi. 
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Lampiran 5. 
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Lampiran 6. 

PROFIL SMK MIFTAHUL HUDA WATUKEBO BANYUWANGI 
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Lampiran 7. 

MODUL BELAJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

SMK KELAS X SEMESTER GENAP 
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Lampiran 8. 

MODUL AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

SMK MIFTAHUL HUDA WATUKEBO 

  

2023/2024 

MODUL AJAR 

BAB VIII: MENGHINDARI AKHLAK 

MADZMUMAH DAN MEMBIASAKAN 

AKHLAK MAHMUDAH AGAR HIDUP 

LEBIH NYAMAN DAN BERKAH 

 PENYUSUN 

NIP 

KELAS/PASE 

: ROBIÁH NGIZATUL MUNA, S.Pd 

: - 

: X / E 

SMK MIFTAHUL HUDA 

SMK MIFTAHUL HUDA 

Alamat : Jl Pesantren No 28 RT 01 RW 04 Dsn Krajan  

Ds Watukebo Kec. Blimbingsari Kab. Banyuwangi 
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Lampiran 9. 

KEABSAHAN DATA 
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Triangulasi Sumber 

No Item Pertanyaan Informan I-II Informan III 
(Key) 

Informan IV-VII Interpretasi 

1 Penguatan Elemen 

Akhlak Pribadi : 

Integritas pada 

Kelas X SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo 

Banyuwangi. 

SMK Miftahul Huda 

Watukebo belum 

genap 1  Tahun 

menggunakan 

kurikulum merdeka 

yang direalisasikan 

pada kelas X DKV 

dan APHP. 

(Wawancara dengan 

bapak Ferry 

Iriyanto, selaku 

kepala sekolah SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo,Senin 29 

April 2024, 08.00). 

Penguatan akhlak 

pribadi dari segi 

integritas diterapkan 

melalui pendidikan 

agama islam dalam 

kurikulum merdeka, 

penerapannya guru 

dibekali wawasan 

tentang  

Penguatan akhlak 

pribadi ini masuk 

ke dalam modul 

ajar pada Bab 3 

yaitu Menghindari 

Akhlak Mazmumah 

dan Membiasakan 

Akhlak Mahmudah 

dengan 

pengendalian diri 

yang 

memperhatikan 

keseimbangan, 

ketenangan, tekad, 

kemauan, dan 

kepercayaan diri. 

Dimana pada 

bagian proyek 

pembelajaran 

peserta didik 

membuat tabel 

terkait hal-hal apa 

saja yang perlu di 

kontrol 

Cara peserta didik 
menerapkan integritas 
dalam diri mereka : 
1) Dengan 

melaksanakan 
kewajiban yang 
memang harus di 
jalankan seperti 
sekolah, ngaji, 
menerapkan 
prinsip jujur 
dalam kebaikan, 
di siplin juga. 
(Wawancara 
dengan Indriani 
Lestari, selaku 
siswi kelas X 
DKV, Senin 6 
Mei 2024, 10.00) 

2) Berpikir terlebih 
dahulu sebelum 
berbicara dan 
tindakannya 
sesuai dengan apa 
yang diucapkan.  

Berdasarkan hasil 

wawancara bahwa, 

penguatan akhlak pribadi 

dari segi integritas pada 

kelas X SMK Miftahul 

Huda Watukebo yaitu 

menggunakan perangkat 

pembelajaran berupa 

modul ajar elemen 

akhlak pribadi dan 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran didalam 

kelas melalui Pendidikan 

Agama Islam pada 

materi Bab 3 yaitu 

Menghindari Akhlak 

Mazmumah dan 

Membiasakan Akhlak 

Mahmudah. Dan 

kegiatan gotong royong 

dengan melakukan kerja 

bakti sebagai penguatan 

akhlak pribadi dalam 

menjaga tanggung  
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  implementasi 

kurikulum merdeka 

(IKM), setelah itu 

guru dibebaskan 

membuat perangkat 

pembelajaran yakni 

modul ajar. Untuk 

kegiatan P5 dengan 

tema kebekerjaan 

dan budaya kerja 

(untuk jenjang 

SMK) ini sudah fase 

E (Kelas X - XII, 

Usia 16-18 tahun). 

(Wawancara dengan 

bapak Achmad 

Imam Sibawih, 

selaku wakil kepala 

sekolah uruasan 

kurikulum, Senin 7 

Mei 2024, 07.30). 

dalam kehidupan 

keseharian 

mereka dan 

menulis 

bagaimana cara 

membuat batasan 

pada diri sendiri 

agar tidak terjadi 

hal-hal yang 

menyimpang 

sehingga mampu 

menemukan 

solusi dengan 

mengontrol diri 

sendiri, selain itu 

sekolah juga 

mengajarkan 

kegiatan gotong 

royong dengan 

melakukan kerja 

bakti. 

(Wawancara 

dengan ibu 

Robi’ah 

Ngizatul Muna, 
selaku guru       PAI 

kelas X, Senin 29 

April, 09.30). 

(Wawancara 
dengan Firda Nur 
Auliya, selaku 
siswi kelas X 
APHP, Senin 6 
Mei 2024, 10.00) 

3) Berfikir terlebih 
dahulu sebelum 
berbicara atau 
bertindak, jujur, 
dan disiplin 
waktu. 
(Wawancara 
dengan Wilda 
A’yunin Nafis, 

selaku siswi kelas 
X DKV, Senin 6 
Mei 2024, 10.00) 

4) Membangun 
kesadaran diri. 
(Wawancara 
dengan Dea 
Nubatul Fahiroh, 

selaku siswi kelas 
X APHP, Senin 6 
Mei 2024, 10.00). 

jawabnya terhadap 

kebersihan lingkungan. 
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No Item Pertanyaan Informan II (Key) Informan III Informan IV-VII Interpertasi 

2 Penguatan Elemen 

Akhlak Pribadi : 

Merawat Diri 

secara fisik, 

mental, dan 

spiritual pada 

Kelas X SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo 

Banyuwangi. 

Penguatan dari segi 

merawat diri secara 

fisik, mental, dan 

spiritual dapat 

melalui pembelajaran 

didalam kelas dan 

melalui program dan 

projek yang 

dilakukan di SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo 

Banyuwangi yaitu 

berupa : 1) Program 

kantin sehat, 2) 

Projek produksi 

makanan dari jurusan 

APHP, 3) Program 

mengaji bersama 

(BTQ), 4) Program 

mengaji kitab risalah 

khusus siswi, 5) 

Rutinitas pembacaan 

Asmaul Husna, 6) 

Sholat dhuha dan 

dzuhur berjamaah, 7)  

Penguatan akhlak 
pribadi dalam 
merawat diri, 
sebagai guru agama 
Islam  melalui 
pembelajaran di 
dalam kelas 
menggunakan 
modul ajar, dari segi 
fisik bisa menjaga 
kesehatan dengan 
makanan yang sehat, 
kemudian 
berpakaian rapi dan 
selalu 
membersihkan 
lingkungan kelas. 
Secara mental 
sendiri, guru selalu 
mengingatkan 
kepada siswa akan 
pentingnya 
bersyukur dan dalam 
menghadapi setiap 
masalah pasti ada 
hikmah dari sisi 

Cara peserta didik 

merawat diri secara 

fisik : 

1) Makan makanan 

yang sehat, 

mengikuti 

kegiatan yang 

saya sukai dan 

saya ahli dalam 

bidang tersebut. 

2) Olahraga supaya 

fisik kita tetap 

terjaga. 

3) Makan makanan 

yang sehat, 

melakukan 

sesuatu yang kita 

sukai. 

4) Meluangkan 

waktu untuk 

olahraga. 

Cara peserta didik 

merawat diri secara 

mental : 

1) Menghindari hal 

Berdasarkan hasil 

wawancara bahwa, 

penguatan akhlak 

pribadi dari seg 

merawat diri secara 

fisik, mental dan 

spiritual pada kelas X 

di  SMK Miftahul 

Huda Watukbo 

Banyuwangi, yaitu :   

1) Menggunakan 

modul belajar 

kurikulum 

merdeka dan 

modul ajar yang 

disusun oleh guru 

PAI SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo 

Banyuwangi. 

2) Pembekalan 

melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 
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Ekstrakurikuler 

Pramuka, 8) 

Ekstrakurikuler Silat 

Pagar Nusa. 

(Wawancara dengan 

bapak Achmad Imam 

Sibawih, selaku 

wakil kepala sekolah 

uruasan kurikulum, 

Senin 7 Mei 2024, 

07.30). 

 

positif yang bisa 
diambil supaya kita 
bisa belajar lebih 
kuat dalam 
menghadapi lika-
liku kehidupan. 
Secara spiritual 

tentunya guru  

mengajarkan nilai-

nilai spiritual dari 

pembelajaran PAI  

dan fokus pada 

praktek ibadahnya 

seperti shalat, 

mengaji. 

(Wawancara dengan 
ibu Robi’ah 
Ngizatul Muna, 
selaku guru       PAI 
kelas X, Senin 29 
April, 09.30). 

hal yang membuat 

psikis kita 

terganggu, 

mengapresiasi 

setiap 

keberhasilan kita 

supaya selalu 

semangat. 

2) Melakukan segala 

hal yang positif 

dan tidak 

membebani 

pikiran. 

3) Menjauhi hal 

yang membuat 

stress, fokus 

mengembangkan 

potensi diri tanpa 

membandingkan 

dengan orang lain, 

istirahat yang 

cukup, merefresh 

otak dengan 

melakukan hal 

yang disukai. 

4) Mencoba hal baru. 

Cara peserta didik 

merawat diri secara 

dengan selalu 

menasehati akan 

pentingnya 

merawat, 

menyayangi, 

meghormati diri 

sendiri serta selalu 

bersyukur sebagai 

penguatan 

merawat diri 

secara mental 

untuk peserta 

didik. 

3) Program kantin 

sehat 

4) Projek produksi 

makanan dari 

jurusan APHP 

5) Ekstrakurikuler 

Pramuka 

6) Ekstrakurikuler 

silat Pagar Nusa 

7) Rutinitas 

pembacaan 

Asmaul Husna 

8) Sholat dhuha dan 

dhuhur berjamaah 

9) Program mengaji 
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spiritual : 

1) Beribadah dengan 

tepat waktu, 

mengikuti kajian, 

mandaftarkan diri 

ke dalam 

organisasi yang 

membuat jiwa 

spiritual kita 

update. 

2) Menghargai 

keagamaan dan 

kepercayaan serta 

berbuat perbuatan 

yang baik. 

3) Sabar, 

menghargai 

keyakinan diri 

sendiri, 

memperbaiki 

shalat, selalu ber-

positif thinking 

dengan apa yang 

diberi oleh Allah 

SWT. 

4) Menghargai 

keyakinan diri 

sendiri. 

bersama (BTQ) 

10) Program mengaji 

kitab risalah 

khusus siswi. 
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(Wawancara dengan 

Indriani Lestari dan 

Wilda A’yunin Nafis  
selaku siswi kelas X 

DKV, dan 

Wawancara dengan 

Firda Nur Auliya 

dan Dea Nubatul 

Fahiroh, selaku 

siswi kelas X APHP, 

Senin 6 Mei 2024, 

10.00). 
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Triangulasi Teknik 

No Item Hasil Penelitian Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi 

1 Penguatan Elemen 

Akhlak Pribadi : 

Integritas pada Kelas X 

SMK Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi. 

Penguatan akhlak 

pribadi ini masuk ke 

dalam modul ajar pada 
Bab 3 yaitu 

Menghindari Akhlak 
Mazmumah dan 

Membiasakan Akhlak 
Mahmudah dengan 

pengendalian diri yang 
memperhatikan 

keseimbangan, 

ketenangan, tekad, 
kemauan, dan 

kepercayaan diri. 
Dimana pada bagian 

proyek pembelajaran 
peserta didik membuat 

tabel terkait hal-hal apa 
saja yang perlu di 

kontrol dalam 

kehidupan keseharian 
mereka dan menulis 

bagaimana cara 
membuat batasan pada 

diri sendiri agar tidak 
terjadi hal-hal yang 

Penguatan akhlak 

pribadi melalui 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan modul 

belajar kurikulum 

merdeka (Observasi, 

Senin 6 Mei 2024, 

10.00). 

SMK Miftahul 

Huda Watukebo 

Banyuwangi dalam 

P5 masih bertema  

kebekerjaan dan 

budaya kerja (untuk 

jenjang SMK) ini 

sudah fase E (Kelas 

X - XII, Usia 16-18 

tahun), hal ini 

dibuktikan bahwa 

sekolah juga 

mengajarkan 

kegiatan gotong 

royong dengan 

 

 
Gambar 1. Penguatan Akhlak 

Pribadi dari segi Integritas 

melalui Pendidikan Agama 

Islam. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan kerja 

bakti. 
 

 
 

Berdasarkan hasil 

observasi bahwa, 

penguatan akhlak 

pribadi dari segi 

integritas pada 

kelas X SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo yaitu 

menggunakan 

perangkat 

pembelajaran 

berupa modul ajar 

melalui 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam pada materi 

Bab 3 yaitu 

Menghindari 

Akhlak 

Mazmumah dan 

Membiasakan 

Akhlak 

Mahmudah. Dan 

kegiatan gotong 

royong dengan 
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menyimpang sehingga 

mampu menemukan 
solusi dengan 

mengontrol diri sendiri, 
selain itu sekolah juga 

mengajarkan kegiatan 
gotong royong dengan 

melakukan kerja bakti.  

melakukan kerja 

bakti. 

melakukan kerja 

bakti sebagai 

penguatan akhlak 

pribadi dalam 

menjaga tanggung 

jawabnya terhadap 

kebersihan 

lingkungan. 
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No Item Hasil Penelitian Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi 

2 Penguatan Elemen 

Akhlak Pribadi : 

Merawat Diri secara 

fisik, mental, dan 

spiritual pada Kelas 

X SMK Miftahul 

Huda Watukebo 

Banyuwangi. 

Penguatan dari segi 

merawat diri secara 

fisik, mental, dan 

spiritual dapat melalui 

pembelajaran didalam 

kelas dan melalui 

program dan projek 

yang dilakukan di SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo Banyuwangi 

yaitu berupa : 1) 

Program kantin sehat, 2) 

Projek produksi 

makanan dari jurusan 

APHP, 3) Program 

mengaji bersama (BTQ), 

4) Program mengaji 

kitab risalah khusus 

siswi, 5) Rutinitas 

pembacaan Asmaul 

Husna, 6) Sholat dhuha 

dan dzuhur berjamaah, 

7)  Ekstrakurikuler 

Pramuka, 8) 

Ekstrakurikuler Silat 

Pagar Nusa. 

Kegiatan di SMK 

Miftahul Huda 

Watukebo sebelum 

memasuki kelas siswa-

siswi berkumpul 

terlebih dahulu 

dilapangan untuk 

membaca Asmaul 

Husna. Kemudian pada 

jam 08:00-09:00 WIB 

para siswa-siswi 

melaksanakan sholat 

dhuha dan disusul 

sholat dhuhur 

berjamaah. Kemudian 

pada hari jum’at 

ketika, para siswi 

melaksanakan kegiatan 

kajian membaca kitab 

risalah yang dibimbing 

oleh 3 guru. Pada hari 

Kamis, 9 Mei 2024 

merupakan hari libur 

nasional sehingga 

peneliti tidak bisa 

melakukan observasi 

mengaji bersama 

   
Gambar 1. Rutinitas 

membaca Asmaul Husna. 

 

 
 

Gambar 2. Sholat dhuha 

dan dhuhur berjamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mengaji kitab 

risalah bagi para siswi. 

 

Berdasarkan hasil 

observasi bahwa, 

penguatan akhlak 

pribadi dari segi 

merawat diri secara 

fisik, mental dan 

spiritual pada kelas 

X di  SMK Miftahul 

Huda Watukbo 

Banyuwangi, yaitu :   

1) Rutinitas 

pembacaan 

Asmaul Husna 

2) Sholat dhuha 

dan dhuhur 

berjamaah 

3) Program 

mengaji kitab 

risalah khusus 

siswi 

4) Program 

mengaji 

bersama (BTQ) 

5) Program kantin 

sehat 

6) Projek produksi 

makanan dari 
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(BTQ) secara langsung 

yang dilakukan setiap 

hari kamis pada pukul 

07:20-08:40 WIB 

sehingga peneliti 

meminta dokumentasi 

dari pihak sekolah 

sebagai penguat telah 

dilaksanakannya 

kegiatan tersebut. 

Kegiatan selanjutnya 

adalah peneliti 

melakukan observasi 

kantin sehat dan 

koperasi yang dikelola 

oleh para guru SMK 

Miftahul Huda dan 

produksi makanan dari 

siswa-siswi jurusan 

APHP (Agribisnis 

Pengolahan Hasil 

Pertanian) yaitu 

membuat aneka roti, 

serta ekstrakurikuler 

pramuka yang diikuti 

peserta didik sebagai 

penguatan merawat 

diri secara fisik. Pada 

 

 
Gambar 4. Program 

mengaji bersama (BTQ) 

 

 
Gambar 5. Program kantin 

sehat. 

 

 
Gambar 6. Projek produksi 

makanan dari jurusan APHP 

 

jurusan APHP 

7) Ekstrakurikuler 

Pramuka 

8) Ekstrakurikuler 

silat Pagar 

Nusa. 
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sore harinya peneliti 

melakukan observasi 

dan dokumentasi 

ekstrakurikuler Silat 

Pagar Nusa yang 

dilaksanakan pada 

pukul 15:20-16:30 

WIB. 
 

 

 
Gambar 7. Ekstrakurikuler 

Pramuka. 

 

 
Gambar 8. Ekstrakurikuler 

silat Pagar Nusa. 
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Lampiran 10.  

FOTO SMK MIFTAHUL HUDA 
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Lampiran 11. 

 

DENAH SMK MIFTAHUL HUDA WATUKEBO BANYUWANGI 
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Lampiran 12. 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 13. 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 14. 

JURNAL PENELITIAN 
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Lampiran 15. 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 16. 
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